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ABSTRAK 
 

Wina Silvya (2025):  Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru menyusun 

modul ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak. Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini 

menggunakan desain deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah enam 

orang, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan empat 

orang guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Tualang. Pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan guru menyusun modul ajar Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak 

berada pada kategori baik, dengan rata-rata nilai 80,93. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa modul ajar yang disusun guru telah mencakup sebagian 

besar komponen yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Dalam 

penyusunannya, guru menghadapi hambatan seperti keterbatasan waktu, 

pemahaman teknis, dan fasilitas pendukung. Hambatan tersebut diatasi dengan 

faktor pendukung seperti pelatihan, pendampingan tim kurikulum, serta 

kolaborasi guru. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Modul Ajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Wina Silvya (2025): The Teacher Ability in Compiling Islamic Education 

Teaching Module at State Junior High School 1 

Tualang, Siak Regency 

 

This research aimed at describing the teacher ability in compiling Islamic 

education teaching module at State Junior High School 1 Tualang, Siak Regency.  

Descriptive design was used in this qualitative research.  The informants in this 

research were six persons, the headmaster, the headmaster vice of curriculum 

affairs, and four Islamic Education subject teachers at State Junior High School 1 

Tualang.  Documentation and interview were used to collect data.  Data reduction, 

data display, and drawing conclusions were the techniques of analyzing data.  The 

research findings indicated that the teacher ability in compiling Islamic education 

teaching module at State Junior High School 1 Tualang, Siak Regency was in 

good category, with the mean score 80.93.  This score indicated that the teaching 

module compiled by teachers covered most of the components set in Merdeka 

curriculum.  In compiling it, teachers faced obstacles such as limited time, 

technical understanding, and supporting facilities.  These obstacles were 

overcome by supporting factors such as training, curriculum team assistance, and 

teacher collaboration.  

 

Keywords: Teacher Ability, Teaching Module, Islamic Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 ملخص
 

التعليم لمادة التربية  ة(: قدرة المعلمين على إعداد وحد٠٢٠٢) ،وينا سيلفيا
الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية الأولى توالانج 

 سياكبمنطقة 

التعليم لمادة التربية  ةيهدف ىذا البحث إلى وصف قدرة المعلمين على إعداد وحد
سياك. استخدم ىذا بمنطقة الأولى توالانج  الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية

البحث ذو المنهج النوعي التصميم الوصفي. بلغ عدد المشاركين في البحث ستة 
نائب المدير لشؤون المناىج، وأربعة معلمين لمادة التربية و أشخاص، وىم مدير المدرسة، 

لبيانات فتم باستخدام والتوثيق. أما تحليل ا ةالإسلامية. تم جمع البيانات من خلال المقابل
عرض البيانات، واستخلاص الاستنتاجات. أظهرت نتائج و تقنيات تقليص البيانات، 

التعليم في مادة التربية الإسلامية تقع ضمن  ةالبحث أن قدرة المعلمين على إعداد وحد
التعليم التي أعدىا  ة. وتشير ىذه الدرجة إلى أن وحد٣٩.٠٨الفئة الجيدة، بمتوسط درجة 

علمون ملل  معمم المكونات امحدددة في المنهج المتتقل. واجو المعلمون بع  العوائق الم
ضعف الفهم الفني، ونقص الوسائل الداعمة. وقد و مثل ضيق الوق ،  ةفي إعداد الوحد

الدعم من و تم التغلب على ىذه العوائق من خلال عوامل داعمة مثل الدورات التدريبية، 
 .بين المعلمينفريق المناىج، والتعاون 

 

  التعليم، التربية الإسلامية ةقدرة المعلمين، وحد الأساسية:الكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perencanaan pembelajaran menjadi langkah penting dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan yang matang, guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang terarah guna mendukung proses belajar 

siswa serta mencapai tujuan yang telah ditentukan.
1
 Dalam perencanaannya, 

guru mengatur dan menyusun berbagai aktivitas pembelajaran agar siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini mencakup 

penyusunan materi ajar, pemanfaatan media pembelajaran, pemilihan metode 

yang sesuai, serta penentuan sistem penilaian dalam rentang waktu yang telah 

ditetapkan. 

Selanjutnya, perencanaan yang disusun secara sistematis juga 

membantu guru mengidentifikasi jumlah indikator yang harus dikuasai siswa 

dalam setiap pembelajaran, sehingga dapat menentukan langkah-langkah yang 

tepat untuk mencapainya.
2
 Oleh karena itu, perencanaan tidak hanya berfungsi 

sebagai panduan bagi guru, tetapi juga sebagai fondasi dalam mengarahkan 

proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.  

Dalam konteks kurikulum merdeka, salah satu bentuk perencanaan 

pembelajaran adalah penyusunan modul ajar. Modul ajar menjadi pedoman 

utama bagi guru agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara terstruktur 

                                                           
1
Rahmalia dan Sabila, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Fungsi dan Tujuan,”  

Jurnal Karimah Tauhid, 3(5), (2024), 6014.  
2
Nadlir dkk, “Fungsi Perencanaan Pembelajaran dalam Mendukung Peningkatan 

Kompetensi Guru,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 7(3), (2024), 7046. 
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dan terarah, di dalamnya tercakup berbagai komponen penting, seperti tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, pemilihan media 

pembelajaran, serta instrumen asesmen.
3
 Dengan adanya modul ajar, guru 

memiliki acuan yang jelas dalam menyampaikan materi, menyesuaikan 

metode pengajaran dengan karakteristik siswa, serta mengevaluasi hasil 

belajar secara sistematis. Modul ajar juga mendorong terciptanya pembelajaran 

yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Sejalan dengan peran penting modul ajar sebagai panduan utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka, guru memegang posisi 

sentral dalam proses penyusunannya. Tugas guru tidak hanya sebatas 

menyampaikan materi, tetapi juga merancang modul yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dengan modul ajar yang tersusun 

secara sistematis, guru dapat mengelola setiap tahapan pembelajaran mulai 

dari penetapan tujuan, pemilihan metode, hingga evaluasi hasil belajar secara 

terstruktur.
4
 Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran sangat bergantung 

pada kemampuan guru dalam menciptakan modul yang relevan dan adaptif 

terhadap dinamika kelas.  

Kemampuan menyusun modul ajar merupakan kompetensi yang wajib 

dimiliki oleh guru di era Kurikulum Merdeka. Guru harus mampu melakukan 

analisis kebutuhan belajar siswa, merancang langkah-langkah pembelajaran, 

serta memilih media dan instrumen asesmen yang tepat dalam modul ajar. 

                                                           
3
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Modul Ajar 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021), 5. 
4
Mahyumi Rantina dkk, “Modul Ajar Digital Berbasis Kurikulum Merdeka,” Jurnal 

Pendidikan Anak, 9(2), (2023), 136-143. 
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Tanpa penguasaan kompetensi ini, pelaksanaan pembelajaran akan sulit 

mencapai tujuan yang diharapkan dan kurang responsif terhadap 

perkembangan peserta didik.
5
 Dengan demikian, pengembangan kemampuan 

menyusun modul ajar menjadi salah satu indikator utama dalam mendukung 

pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Rabu, 05 Juni 2024 

dengan Bapak Mahyudin Batubara, S.Pd., selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak, diketahui bahwa sekolah 

tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022. Pihak 

sekolah juga telah melaksanakan pelatihan bagi guru terkait penyusunan 

modul ajar. Pelatihan-pelatihan yang telah diikuti guru dalam rangka 

mendukung penerapan kurikulum merdeka tersebut meliputi kegiatan 

peningkatan keterampilan guru dalam adaptasi penerapan kurikulum merdeka 

yang diselenggarakan pada 10-14 Juli 2022, refleksi implementasi kurikulum 

merdeka pada 11-14 Desember 2023, serta kursus mengkondisikan sekolah 

dan pembelajaran yang menyenangkan pada 19-22 Desember 2023. Selain itu, 

guru juga mengikuti pelatihan terkait penguatan karakter dan pengelolaan 

kelas, seperti penerapan disiplin positif melalui keyakinan, nilai kebajikan 

universal, dan restitusi pada 27 Januari 2024 serta disiplin siswa di sekolah 

antara budaya dan gengsi pada 17 Februari 2024.
6 

 

                                                           
5
Ni Luh Sakinah Nuraini, “Kemampuan Guru dalam Menyusun Modul Ajar pada 

Kurikulum Merdeka,”  Journal on Early Childhood, 7(1), (2024), 32-42. 
6
Mahyudin Batubara, Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 1 Tualang, 05 juni 2024. 
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Namun, meskipun pelatihan telah dilakukan, masih ditemukan 

berbagai kendala yang dihadapi guru dalam menyusun modul ajar. Ditandai 

dengan gejala gejala berikut: 

1. Masih ada guru yang kurang memahami konsep kurikulum merdeka 

2. Masih ada guru yang kesulitan membuat capaian pembelajaran 

3. Masih ada guru yang kurang memahami cara menyusun ATP (Alur Tujuan 

Pembelajaran) 

4. Masih ada guru yang kurang terampil mengintegrasikan Profil Pelajar 

Pancasila 

5. Masih ada guru yang kesulitan  menyiapkan modul ajar 

6. Masih ada guru yang kurang terlatih menggunakan teknologi Pendidikan 

Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang 

Kabupaten Siak.” 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat pada 

penelitian ini, maka penulis akan membuat penegasan-penegasan agar tidak 

terjadi keambiguan terhadap penelitian ini. Adapun istilah yang penulis 

gunakan antara lain:  
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1. Kemampuan Guru  

Kemampauan guru adalah kemampuan atau kecakapan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 

jawab sebagai pendidik.
7
 Kemampuan guru yang dimaksud dalam 

penelitian ini berfokus pada kemampuan pedagogik, yaitu kemampuan 

guru dalam menyusun modul ajar. 

2. Modul Ajar 

Modul ajar adalah suatu alat atau rencana pembelajaran yang 

disusun sesuai dengan kurikulum, digunakan dengan maksud mencapai 

standar kompetensi yang telah ditetapkan.
8 Modul ajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah dokumen pembelajaran yang berisi tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pelaksanaan, materi, media, dan penilaian 

yang dirancang secara terstruktur. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang disengaja dan 

terorganisir untuk mempersiapkan siswa agar dapat mengenali, memahami, 

mempercayai, dan melaksanakan ajaran Islam yang termasuk ajaran moral 

yang baik, dengan merujuk kepada sumber utama yaitu Al-Quran dan 

Hadis, melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan, pengajaran, latihan, 

dan penerapan pengalaman.
9 Pendidikan Agama Islam yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang dirancang untuk 

                                                           
7
Soejipo dan Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 37. 

8
Nurdyansyah, Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam bagi Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar (Sidoarjo: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), 2. 
9
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 21. 
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mengajarkan siswa tentang nilai-nilai agama, praktik ibadah, dan akhlak 

mulia sesuai ajaran Islam. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa pokok persoalan penelitian ini adalah Kemampuan Guru Menyusun 

Modul Ajar Pendidikan Agama Islam berdasarkan penjelasan penjelasan 

tersebut, maka persoalan yang masuk dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Bagaimana kemampuan guru menyusun modul ajar Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten 

Siak? 

b. Bagaimana penyusunan modul ajar Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak? 

c. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menyusun modul ajar 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak?  

d. Bagaimana implementasi modul ajar Pendidikan Agama Islam yang 

telah disusun oleh guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak? 

2. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti, maka 

penulis memfokuskan penelitian ini pada kemampuan guru menyusun 
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modul ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasrakan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kemampuan guru menyusun modul ajar Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten 

Siak? 

b. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menyusun modul ajar 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru 

menyusun modul ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis 

dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti 

ilmiah mengenai kemampuan guru menyusun modul ajar Pendidikan 

Agama Islam.  
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b. Manfaat Praktis  

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada pihak pihak berikut. 

1) Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan dan memberikan 

dukungan yang lebih baik kepada para guru dalam pengembangan 

modul ajar yang lebih efektif. 

2) Guru 

Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang strategi penyusunan modul ajar yang efektif, 

sehingga meningkatkan kemampuan guru dalam merancang materi 

pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa.  

3) Siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran agama Islam dengan menyediakan materi 

yang lebih terstruktur, relevan, dan mudah dipahami melalui 

penggunaan modul ajar yang efektif, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih produktif dan positif.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Kemampuan Guru  

a. Pengertian Kemampuan Guru 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “kemampuan” 

berasal dari kata “mampu” yang berarti “kuasa” (bisa, sanggup 

melaksanakan sesuatu). Selanjutnya, kata “mampu” diberi awalan “ke” 

dan akhiran “an” yang berarti kesanggupan, kecakapan, atau 

kekuatan.
10

 

Dalam Bahasa inggris “kemampuan” yaitu “competence”
11

 

berarti Kemampuan sama dengan kompetensi, jadi dalam hal ini  akan 

membahas  mengenai kompetensi seorang guru. Karena kemajuan 

zaman semakin cepat, guru harus dapat beradaptasi secara menyeluruh 

terhadap pelaksanaan pendidikan dan keterampilan tertentu yang 

terkait untuk itu guru harus memiliki kemampuan.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, “kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 

                                                           
10

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), 909. 
11

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2017), 132. 
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dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.”
12

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan 

bahwa Kemampuan guru, atau yang sering disebut sebagai kompetensi 

guru, adalah serangkaian keterampilan dan pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik untuk melaksanakan tugasnya secara 

efektif. kemampuan ini mencakup beberapa aspek penting yang saling 

berkaitan. 

Kemampuan guru merujuk pada kemampuan atau keahlian 

dalam menggunakan strategi komunikasi dan pembelajaran yang 

efektif untuk memastikan bahwa siswa memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Dalam pendidikan, kemampuan ini tidak hanya terbatas pada 

pengetahuan akademik, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan mengelola lingkungan belajar.  

b. Karakteristik Kemampuan Guru 

Setiap guru memiliki tingkat kemampuan yang beragam, tetapi 

dalam menjalankan tugasnya, seorang pendidik harus mampu menjadi 

pemimpin di dalam kelas, berperan sebagai pembimbing yang 

berkarakter, serta berfungsi sebagai motivator bagi peserta didiknya. 

Karakteristik kemampuan guru berkaitan erat dengan proses 

pembelajaran di kelas dan menjadi faktor pembeda antara satu guru 

dengan yang lain. Kemampuan yang baik dalam mengajar merupakan 

                                                           
12

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen 

(Surabaya: Kesindo Utama, 2006), 5. 
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salah satu karakteristik utama yang harus dimiliki oleh seorang guru 

dalam dunia Pendidikan.
13

  

Lebih lanjut, menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Abuddin 

Nata, terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam melaksanakan pendidikan, antara lain: 

1) Seorang guru harus mencintai peserta didiknya sebagaimana ia 

mencintai anak kandungnya sendiri. 

2) Seorang guru tidak seharusnya menjadikan imbalan materi sebagai 

tujuan utama dalam mengajar, sebab profesi ini merupakan amanah 

yang diwariskan oleh Nabi Muhammad saw. Imbalan sejati dari 

profesi ini terletak pada keberhasilan peserta didik dalam 

mengamalkan ilmu yang telah diajarkan. 

3) Guru harus mengingatkan peserta didik bahwa tujuan utama dalam 

menuntut ilmu bukanlah untuk kebanggaan diri atau kepentingan 

pribadi, melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

4) Guru memiliki tanggung jawab untuk mendorong peserta didik 

dalam mencari ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang dapat 

membawa kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 

5) Guru harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya dalam 

setiap aspek kehidupan. 

6) Guru perlu mengajarkan materi sesuai dengan tingkat intelektual 

serta daya tangkap peserta didik agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. 

                                                           
13

Larasati dan Mahatma, “Karakteristik Kompetensi Guru Dari  Perspektif Siswa,” Jurnal 

Ilmiah Mandala Education, 7(3), (2021), 235. 
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7) Guru harus mengamalkan ilmu yang diajarkan kepada peserta didik 

sebagai bentuk keteladanan. 

8) Guru perlu memahami minat, bakat, serta karakter peserta didik 

agar proses pendidikan lebih tepat sasaran. Selain itu, pemahaman 

ini dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan 

peserta didik. 

9) Guru memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai 

keimanan dalam diri peserta didik, sehingga pemikiran mereka 

senantiasa dilandasi oleh keimanan.
14

  

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik kemampuan guru merupakan aspek yang 

membedakan seorang pendidik dengan lainnya dalam proses 

pembelajaran. Guru yang memiliki karakteristik yang baik akan 

memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 

berbeda serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif 

dan kondusif. 

c. Tujuan dan Fungsi Kemampuan Guru 

Dalam sistem pendidikan, khususnya dalam lembaga 

pendidikan formal, seorang guru idealnya memiliki kualifikasi yang 

memadai agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara 

profesional. Dengan adanya tugas tersebut, guru diharapkan mampu 

mencapai tujuan utama dalam dunia pendidikan. Beberapa pendapat 

                                                           
14

Eny Fatimatuszuhro Pahlawati, “Kompetensi Guru Dan Implementasinya Dalam 

Pembelajaran,” Jurnal Studi Keagamaan  Sosial, 4(1), (2019), 33-34. 



13 

 

mengenai tujuan kemampuan guru telah dikemukakan, salah satunya 

oleh Sadirman, yang menyatakan bahwa kemampuan guru memiliki 

beberapa tujuan, yaitu: 

1) Guru memiliki kemampuan personal, mencakup pengetahuan, 

wawasan, kecakapan, keterampilan, serta sikap yang kokoh dan 

memadai, sehingga mampu mengelola pembelajaran secara efektif. 

2) Guru berperan sebagai inovator, yakni pendidik yang memiliki 

komitmen terhadap perubahan dan responsif terhadap 

perkembangan informasi yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3) Guru berperan sebagai pengembang (developer), yaitu individu 

dengan visi pendidikan dan keguruan yang luas, sehingga mampu 

beradaptasi, menerima perubahan, serta menjadi agen perubahan 

dalam dunia pendidikan.
15

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

utama dari kemampuan guru adalah mencapai standar kualitas dalam 

pelaksanaan tugasnya. Guru perlu memiliki pengetahuan yang luas, 

wawasan yang mendalam, serta keterampilan yang baik dalam 

mengelola pembelajaran agar proses belajar-mengajar berlangsung 

secara optimal. 

 

 

                                                           
15

Hendri Rohman, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal 

Madinasika Manajemen Dan Keguruan, 1(2), (2020), 95. 
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Secara umum, fungsi dan peran guru dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai fasilitator. Artinya, seorang guru harus 

memiliki keterampilan tinggi dalam membimbing peserta didik agar 

dapat mencapai keberhasilan dalam belajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Seiring dengan perkembangan 

pendidikan modern, fungsi guru tidak lagi terbatas sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran. 

Menurut Gagne, seorang guru memiliki tiga fungsi utama 

dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Guru sebagai Perancang Pembelajaran (Designer of Instruction) 

Seorang guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

2) Guru sebagai Pengelola Pembelajaran (Manager of Instruction) 

Guru bertanggung jawab dalam mengelola seluruh tahapan proses 

pembelajaran, termasuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga peserta didik dapat belajar dengan efektif dan 

efisien. 

3) Guru sebagai Penilai Hasil Belajar (Evaluator of Student Learning) 

Guru memiliki peran dalam mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik guna memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai 

dengan baik.
16

 

                                                           
16

Supriyadi, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 2015), 73-75. 
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Dengan demikian, kemampuan guru tidak hanya mencakup 

aspek keilmuan dan pedagogik, tetapi juga keterampilan dalam 

mengelola pembelajaran, berinovasi, serta beradaptasi dengan 

perkembangan zaman untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Macam-macam Kemampuan Guru 

Seorang guru yang memiliki kemampuan dasar atau 

kompetensi keguruan, maka akam mampu melakukan pekerjaannya 

dengan baik. Karena hal ini  mempengaruhi keberhasilan pengajaran 

seorang guru.  Dalam pasal 8 UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, menetapkan bahwa guru harus memiliki kulifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, kesehatan jasmani dan 

rohani, dan kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Lebih lanjut kompetensi pada  pasal 8 dijelaskan dalam pasal 

10 ayat 1  sebagai berikut:
17

  

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah Keterampilan dasar yang 

dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran 

siswa. Dalam konteks ini, guru harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik siswa, cara merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif, serta cara mengevaluasi 

dan mengembangkan potensi siswa. Keterampilan ini sangat 

                                                           
17

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, 6. 
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penting karena guru memiliki peran penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, sesuai dengan amanat UUD 1945.
18

 

Guru tidak hanya memiliki tanggung jawab sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai administrator kelas. Guru perlu 

merencanakan program pengajaran, mengelola proses belajar 

mengajar, mengevaluasi kemajuan belajar siswa, dan menguasai 

materi pelajaran yang mereka ajarkan. Kompetensi pedagogik 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 

dengan kompetensi pedagogik yang baik akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan untuk 

memiliki kepribadian yang konsisten, berakhlak mulia, bijaksana, 

berwibawa, serta mampu menjadi teladan bagi siswa. Sebagai 

pendidik yang tugas utamanya adalah mengajar, karakter 

kepribadian seorang guru sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang kuat dan 

konsisten dari seorang guru dapat memberikan teladan yang positif 

bagi siswa dan masyarakat, sehingga guru dianggap sebagai figur 

yang patut dihormati dan diteladani. 

 

 

                                                           
18

Pinton Setya Mustafa, Profesi Keguruan (Mataram: CV Pustaka Madani, 2024), 23. 
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3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah Kemampuan seorang guru untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain di 

masyarakat, termasuk orang tua atau wali siswa, rekan-rekan guru, 

dan komunitas sekita.
19

 

Seorang guru perlu memiliki kemampuan sosial dan 

pribadi, antara lain: pertama, ketulusan dalam mengajar dan 

mendidik siswa. Kedua, belajar dari masyarakat melalui interaksi 

di berbagai tempat, seperti kelas, masjid, majelis taklim, mushola, 

pesantren, balai desa, dan posyandu.
20

 

Dalam hal ini, seorang guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar bagi murid-muridnya, tetapi juga bisa menjadi sumber 

ilmu bagi masyarakat sekitarnya. Selain itu, seorang guru juga 

dapat menyampaikan ide-idenya melalui tulisan, baik dalam bentuk 

artikel, novel, cerpen, sajak, yang kemudian bisa dipublikasikan di 

surat kabar, blog pribadi, majalah, jurnal, tabloid, atau buku. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional guru adalah kumpulan kemampuan 

yang wajib dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan 

tugas mengajarnya dengan sukses. Kompetensi profesional 

mengacu pada kemampuan dalam menguasai materi ajar secara 

                                                           
19

Citro W Puluhulawa, “Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Meningkatkan 

Kompetensi Sosial Guru. Makara Human Behavior Studies in Asia,” 17(2), (2013), 139.  
20

Syafaruddin, “Pembelajaran inovatif dan kompetensi sosial guru. Prosiding Seminar 

Nasional Tahunan Fakkultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan Tahun 2017,” (2017), 1–6. 



18 

 

luas dan mendalam, termasuk pemahaman mendalam tentang ilmu 

yang menjadi dasar kurikulum tersebut, serta memperluas wawasan 

keilmuan seorang guru. 

Profesionalisme guru juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan dan kewenangan seorang guru dalam menjalankan 

tugas serta peran mereka dalam dunia pendidikan. Guru yang 

terampil dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya dapat 

dianggap sebagai guru yang kompeten dan profesional. Lebih 

lanjut, dalam menjalankan otoritas profesionalnya, seorang guru 

diharapkan memiliki berbagai keterampilan yang bersifat 

psikologis, meliputi kompetensi kognitif (keterampilan dalam 

aspek berpikir), kompetensi afektif (keterampilan dalam aspek 

emosional), dan kompetensi psikomotor (keterampilan dalam 

aspek tindakan).
21

  

Kemampuan guru untuk membuat modul ajar termasuk 

dalam kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan untuk 

merencanakan program belajar mengajar. Oleh karena itu, 

penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan standar yang 

telah ditentukan untuk meningkatkan efisiensi program belajar 

mengajar.  

 

 

                                                           
21

Sudarwan Danin, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2010), 

22-24. 
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2. Penyusunan Modul Ajar  

a. Pengertian Modul Ajar 

Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pengajaran, media yang digunakan, dan penilaian, 

yang disusun sesuai dengan alur tujuan pembelajaran.
22

 

Menurut Daryanto, modul adalah salah satu bentuk bahan ajar 

yang dirancang secara utuh dan sistematis. Modul ini berisi 

pengalaman belajar yang terencana untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan belajar tertentu.
23

 Sementara itu, Nasution 

menjelaskan bahwa modul merupakan unit pembelajaran yang lengkap 

dan mandiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang dirancang 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan yang dirumuskan 

secara spesifik dan jelas.
24

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Modul ajar 

adalah alat atau rancangan pembelajaran yang didasarkan pada 

kurikulum dan digunakan untuk mencapai standar kompetensi yang 

telah ditetapkan. Modul ini berfungsi sebagai pendukung utama bagi 

guru dalam merancang proses pembelajaran. Dalam penyusunan 

modul ajar, guru memegang peranan penting, karena proses ini melatih 

kemampuan berpikir dan mendorong inovasi mereka. Oleh sebab itu, 

menyusun modul ajar merupakan bagian dari kompetensi pedagogik 
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yang harus terus dikembangkan oleh guru agar metode pengajaran di 

kelas menjadi lebih efektif, efisien, dan tetap sesuai dengan indikator 

pencapaian yang ditetapkan. 

b. Kriteria Modul Ajar 

Saat menyusun modul ajar, perlu memahami strategi yang 

efektif dan memastikan modul tersebut memenuhi kriteria yang 

relevan dengan prinsip pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka, 

terdapat beberapa kriteria penting yang harus dipenuhi yaitu: 

1) Esensial 

Modul ajar harus memuat materi inti yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan relevan dengan pengalaman belajar mereka. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep dasar yang 

menjadi fondasi untuk pembelajaran di tingkat berikutnya. Materi 

yang diberikan harus fokus pada hal-hal yang penting dan 

berdampak langsung pada kemampuan siswa dalam memahami 

pelajaran secara keseluruhan.   

2) Menarik 

Modul ajar perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat 

menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk belajar. 

Penyajian materi harus mencakup elemen yang relevan, bermakna, 

dan menantang. Guru dapat menggunakan berbagai metode seperti 

ilustrasi, cerita menarik, atau aktivitas interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  
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3) Kontekstual 

Aktivitas pembelajaran dalam modul harus dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, termasuk budaya, tradisi, dan 

lingkungan mereka. Dengan memberikan contoh-contoh nyata 

yang relevan, siswa akan lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. Selain itu, pembelajaran harus disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi waktu serta tempat agar siswa merasa materi 

tersebut dekat dengan realitas mereka.  

4) Berkesinambungan 

Modul ajar perlu disusun secara berurutan dan saling 

terhubung, sehingga pembelajaran berlangsung secara bertahap dan 

terstruktur. Meskipun materi antar pertemuan berbeda, setiap 

pembelajaran harus mendukung perkembangan pengetahuan dan 

keterampilan siswa.
25

 Kesinambungan ini memungkinkan siswa 

untuk terus membangun pemahaman mereka tanpa mengalami 

kesenjangan konsep.   

5) Penyajian yang Menarik 

Modul harus disusun dengan bahasa yang sederhana, jelas, 

dan mudah dipahami. Visualisasi seperti gambar, grafik, atau 

diagram sangat penting untuk membantu siswa menangkap inti 

materi dengan lebih baik. Selain itu, tata letak modul juga perlu 

diperhatikan, seperti penggunaan warna, font, dan desain yang 

menarik agar modul nyaman untuk dibaca dan dipelajari. 
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6) Kelengkapan 

Modul ajar harus mencakup elemen-elemen penting seperti 

informasi umum, tujuan pembelajaran, rencana aktivitas, jadwal 

pertemuan, dan penilaian. Dengan kelengkapan ini, guru dan siswa 

memiliki panduan yang jelas selama proses pembelajaran 

berlangsung. Struktur modul yang lengkap akan membantu 

memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran berjalan dengan 

baik dan terarah. 

Modul ajar yang efektif adalah modul yang mampu 

menarik perhatian siswa, relevan dengan konteks pembelajaran, 

berkelanjutan, dan disusun secara lengkap. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami materi yang diajarkan secara lebih mudah 

dan efektif. 

c. Komponen Modul Ajar 

Komponen adalah bagian-bagian atau elemen penyusun suatu 

hal yang saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Komponen modul ajar adalah elemen-elemen penting yang 

dirancang untuk memberikan panduan pembelajaran yang terstruktur 

dan efektif. Secara umum, modul ajar terdiri dari tiga komponen utama 

sebagai berikut: 

1) Informasi Umum 

a) Identitas Penulis Modul 

Berisi nama penulis, institusi asal, tahun pembuatan 

modul, jenjang sekolah, kelas, dan alokasi waktu pembelajaran. 
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b) Kompetensi Awal 

Menjelaskan kemampuan yang perlu dimiliki peserta 

didik sebelum mempelajari materi. 

c) Profil Pancasila 

Berfokus pada pembentukan karakter siswa, yang 

menjadi ciri khas kurikulum ini dibandingkan dengan 

kurikulum lainnya. 

d) Sarana dan Prasarana 

Fasilitas dan media yang diperlukan guru untuk 

menyampaikan materi untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran, yang disesuaikan dengan kondisi serta 

kebutuhan spesifik sekolah. Sarana ini dapat mencakup 

pemanfaatan teknologi maupun berbagai perlengkapan tulis 

yang diperlukan oleh siswa dan pendidik. 

e) Target Siswa 

Diklasifikasikan menjadi tiga kategori, siswa reguler 

(dapat memahami materi sesuai target), siswa kesulitan belajar 

(membutuhkan bantuan tambahan), siswa dengan pencapaian 

tinggi (cepat memahami materi). 

f) Model Pembelajaran 

Merupakan metode atau strategi yang digunakan oleh 

pendidik untuk mengatur jalannya proses pembelajaran. 

Penyusunan model pengajaran disesuaikan dengan kondisi dan 



24 

 

situasi di lingkungan belajar.
26

 Model pembelajaran yang 

diterapkan di kelas juga dirancang agar selaras dengan materi 

atau bahan ajar yang disampaikan pada setiap pertemuan. 

2) Isi Modul 

a) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran harus mencakup hal-hal penting 

dalam pembelajaran dan dapat dievaluasi melalui berbagai jenis 

asesmen untuk mengukur pemahaman peserta didik setelah 

mengikuti materi. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur materi 

capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Hal ini 

bertujuan untuk merencanakan kegiatan belajar, menentukan 

sumber daya yang diperlukan, menyesuaikan dengan kebutuhan 

beragam peserta didik, serta memilih teknik asesmen yang 

tepat. 

b) Pemahaman Bermakna 

Menggambarkan proses pembelajaran, tidak hanya 

fokus pada menghafal konsep atau fenomena, tetapi juga 

mencakup kegiatan yang menghubungkan konsep-konsep 

tersebut untuk membangun pemahaman yang mendalam bagi 

peserta didik. Dengan demikian, konsep yang telah dirancang 

oleh guru dapat membentuk perubahan perilaku pada peserta 

didik. 
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c) Pertanyaan Pemantik 

Menyusun pertanyaan awal dalam rancangan 

pembelajaran modul ajar untuk merangsang kemampuan 

berbicara siswa, membangkitkan rasa ingin tahu, memulai 

diskusi antara teman-teman atau dengan guru, serta mendorong 

kegiatan pengamatan. 

d) Kegiatan Pembelajaran 

Komponen ini mencakup skenario pembelajaran yang 

dilakukan di dalam atau luar kelas, dengan urutan yang 

sistematis. Kegiatan ini dapat mencakup berbagai opsi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

peserta didik, namun tetap mengikuti durasi waktu yang telah 

ditentukan. Tahapan kegiatan pembelajaran terdiri dari 

pendahuluan, inti, dan penutupan, yang semuanya berbasis 

pada metode pembelajaran aktif. 

e) Asesmen 

Asesmen dalam kurikulum merdeka dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan 

asesmen sumatif. Asesmen diagnostik dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai untuk mengidentifikasi kondisi 

psikologis dan kognitif peserta didik. Asesmen formatif 

dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung, 

sementara asesmen sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran 

untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar. 
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f) Refleksi 

Dilakukan oleh peserta didik dan pendidik sebagai 

bagian dari upaya untuk mengevaluasi sejauh mana proses 

pembelajaran berjalan efektif, mengidentifikasi kemajuan yang 

dicapai, serta menemukan area yang perlu diperbaiki. 

3) Lampiran 

a) Lembar kerja peserta didik 

Lembar kerja ini berisi tugas atau aktivitas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

b) Materi pengayaan dan remedial 

Materi pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah 

menguasai materi untuk memperdalam pengetahuan mereka. 

Sedangkan materi remedial disiapkan untuk membantu siswa 

yang belum memahami materi dengan baik. 

c) Bahan bacaan untuk pendidik dan peserta didik 

Bahan bacaan ini berisi referensi yang mendalam untuk 

membantu pendidik mengembangkan metode pengajaran, serta 

memberikan sumber belajar tambahan bagi peserta didik untuk 

memperluas wawasan mereka. 
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d) Glossarium (daftar istilah) 

Glossarium menyajikan daftar istilah penting yang 

digunakan dalam pembelajaran beserta penjelasannya. Hal ini 

memudahkan siswa untuk memahami istilah-istilah yang 

mungkin asing bagi mereka. 

e) Daftar pustaka 

Daftar pustaka mencantumkan referensi atau sumber-

sumber yang digunakan dalam penyusunan materi 

pembelajaran. Ini bertujuan untuk memberikan pengakuan 

kepada sumber yang relevan dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengeksplorasi lebih lanjut.
27

 

d. Langkah-langkah Penyusunan Modul Ajar  

Langkah-langkah penyusunan modul merupakan serangkaian 

proses yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan bahan 

ajar yang efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Menyusun modul ajar dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

berikut: 

1) Analisis Kondisi dan Kebutuhan 

Langkah pertama adalah memahami kondisi dan kebutuhan 

siswa, guru, serta sekolah. Guru perlu mengidentifikasi masalah 

yang muncul dalam pembelajaran dan memastikan modul ajar yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
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2) Asesmen Diagnostik 

Selanjutnya, guru melakukan asesmen untuk mengetahui 

kondisi awal siswa, termasuk kompetensi, kekuatan, dan 

kelemahannya. Tujuannya adalah memahami kesiapan siswa 

sebelum memulai pembelajaran. 

3) Identifikasi Profil Pelajar Pancasila 

Guru menentukan profil Pelajar Pancasila yang ingin 

dicapai. Ini mencakup mengidentifikasi kebutuhan siswa dan 

memastikan pembelajaran berfokus pada pendidikan berkarakter. 

Proyek bisa menjadi cara efektif untuk mencapai profil ini, 

sehingga guru perlu merancang waktu dan program secara 

terencana.
 
 

4) Pengembangan Modul Ajar 

Modul ajar dikembangkan berdasarkan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang merujuk pada Capaian Pembelajaran. 

Tahap ini mirip dengan menyusun materi untuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

5) Desain Asesmen 

Guru merancang instrumen penilaian yang tepat, sesuai 

dengan tiga jenis asesmen nasional: asesmen kompetensi 

minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar. 

 

 



29 

 

6) Penyusunan Modul Ajar 

Modul ajar kemudian dirancang dengan memperhatikan 

komponen-komponen yang telah direncanakan. 

7) Penentuan Komponen Penting 

Guru menentukan komponen esensial yang benar-benar 

mendukung kebutuhan siswa dalam pembelajaran. 

8) Elaborasi Komponen 

Komponen penting ini kemudian dijabarkan lebih lanjut 

dalam kegiatan pembelajaran. 

9) Penggunaan Modul Ajar 

Setelah semua tahapan selesai, modul siap digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

10) Evaluasi Modul Ajar 

Guru melakukan evaluasi terhadap modul ajar untuk 

menilai keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil evaluasi juga digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 

modul ajar selanjutnya.
28

 

e. Faktor-faktor Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar 

Faktor adalah segala sesuatu yang memengaruhi atau 

menentukan terjadinya suatu proses atau hasil tertentu.
29

 Dalam 

konteks pendidikan, faktor-faktor ini merupakan unsur-unsur yang 
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secara langsung atau tidak langsung memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran, termasuk kemampuan guru dalam menyusun modul 

ajar. 

1) Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah kondisi atau kendala yang 

menghalangi guru dalam menyusun modul ajar secara optimal.
30

 

Faktor ini dapat berasal dari keterbatasan internal guru maupun 

kondisi eksternal yang mempengaruhi proses penyusunan modul. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya: 

a) Keterbatasan kompetensi dan pemahaman guru  

Guru yang belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan memadai mengenai kurikulum dan teknik 

penyusunan modul akan kesulitan menghasilkan modul yang 

sesuai kebutuhan pembelajaran. 

b) Keterbatasan waktu  

Beban kerja administratif dan tugas lain yang tinggi 

mengurangi waktu yang dapat digunakan guru untuk menyusun 

modul secara mendalam dan kreatif. 

c) Keterbatasan sarana dan prasarana 

Kurangnya akses terhadap teknologi, bahan ajar, dan 

fasilitas pendukung terutama di wilayah terpencil membatasi 

kemampuan guru dalam mengembangkan modul yang 

berkualitas. 
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d) Keragaman karakteristik peserta didik 

Perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa 

menuntut penyesuaian modul, namun guru sering belum 

memiliki strategi yang memadai untuk mengakomodasi 

keberagaman tersebut.
31

 

2) Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah kondisi dan sumber daya yang 

membantu guru mengatasi hambatan dan meningkatkan 

kemampuan dalam menyusun modul ajar yang efektif.
32

 Faktor ini 

sangat penting untuk mendorong guru menghasilkan modul ajar 

yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Faktor-

faktor tersebut meliputi: 

a) Pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan 

Kegiatan seperti workshop, lokakarya, dan pendampingan 

teknis meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan 

modul ajar. 

b) Dukungan teknologi dan akses informasi 

Platform pembelajaran digital dan sumber belajar online 

memudahkan guru mengakses materi dan berbagi praktik 

terbaik. 
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c) Kolaborasi antar guru dan komunitas profesional 

Pertukaran i`de dan pengalaman antar guru memperkaya 

strategi penyusunan modul sehingga lebih inovatif dan sesuai 

kebutuhan siswa.  

d) Pemahaman terhadap kurikulum dan profil pelajar Pancasila  

Landasan ini membantu guru merancang modul ajar 

yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi 

siswa secara menyeluruh.
33

  

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologi, Pendidikan Agama Islam (PAI) diartikan 

sebagai proses transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik.
34

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, PAI adalah proses 

perubahan sikap dan perilaku individu atau kelompok menuju 

kedewasaan melalui pengajaran dan pelatihan.
35

 Munjin Nasih 

menjelaskan bahwa PAI adalah upaya pembimbingan yang sistematis 

untuk membentuk kepribadian peserta didik agar sesuai dengan ajaran 

Islam demi kebahagiaan di dunia dan akhirat.
36
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PAI merupakan usaha terencana untuk membantu siswa 

meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Islam, dengan 

tetap menghormati keberagaman demi terciptanya kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat.
37

 Singkatnya, PAI adalah 

pendidikan berbasis nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Qur'an, Al-Hadis, pemikiran ulama, serta praktik sejarah umat Islam. 

Muaimin mendefinisikan PAI sebagai pendidikan yang 

dikembangkan dari Al-Qur'an dan Sunnah untuk mengarahkan 

manusia menjadi individu sejati yang memiliki kepribadian Islami.
38

 

Sementara itu, menurut Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007, 

pendidikan agama bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 

membentuk sikap bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar mampu menjalankan 

dan mengamalkan ajaran agamanya.
39

 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk 

membimbing peserta didik mengenal, memahami, mengimani, dan 

mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. Melalui 

bimbingan, pengajaran, dan latihan, PAI bertujuan menciptakan 

keseimbangan jasmani dan rohani, serta membentuk manusia beriman, 
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berilmu, dan mampu mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Sumber Pendidikan Agama Islam 

Sumber Pendidikan Agama Islam mencakup semua referensi 

yang memuat ilmu dan nilai-nilai yang menjadi dasar dalam 

pendidikan Islam. Adapun sumber-sumber utama yang menjadi 

rujukan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam meliputi: 

1) Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang menjadi mukjizat bagi 

Rasulullah Muhammad saw. sekaligus pedoman hidup bagi setiap 

muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan melalui 

malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terdapat 

ajaran-ajaran utama yang dapat dikembangkan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan dalam kehidupan melalui ijtihad. Isi Al-Qur'an 

mencakup dua hal utama: ajaran tentang keimanan, yang disebut 

aqidah, dan ajaran tentang perbuatan atau amal, yang disebut 

syari'ah.
40

 

2) Al-Sunnah atau Al-Hadis 

Al-Sunnah atau Al-Hadis merupakan sumber kedua ajaran 

Islam. Isinya mencakup tradisi atau kebiasaan Nabi Muhammad 

saw, baik berupa ucapan, tindakan, maupun persetujuan beliau 

terhadap perbuatan atau perkataan para sahabat. 
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3) Ijtihad 

Ijtihad adalah sumber operasional ajaran Islam yang 

berfungsi untuk menjelaskan dan merinci hal-hal dalam ajaran 

Islam yang masih bersifat dzanniy. Ijtihad merupakan hasil 

pemikiran dan kesepakatan para ulama dalam menyelesaikan 

persoalan keagamaan setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
41

 

Sumber-sumber Pendidikan Agama Islam ini memiliki 

hierarki yang jelas. Artinya, rujukan utama dimulai dari Al-Qur'an 

sebagai sumber pertama, kemudian dilanjutkan secara berurutan ke 

sumber-sumber lainnya. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai melalui usaha atau 

aktivitas tertentu. Dalam bahasa Arab, tujuan disebut ghayat atau 

maqasid, sementara dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 

“goal,” “purpose,” atau “objective.” Sebuah kegiatan dianggap selesai 

ketika tujuannya tercapai. Jika tujuan tersebut bukan tujuan akhir, 

maka kegiatan baru akan dimulai untuk mencapai tujuan berikutnya, 

dan proses ini berlanjut hingga mencapai tujuan akhir. Tujuan 

pendidikan dalam Islam harus selaras dengan esensi pendidikan itu 

sendiri. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti memahami tujuan 

dan tugas manusia, memperhatikan sifat dasar manusia, memenuhi 
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kebutuhan masyarakat, serta mencerminkan nilai-nilai ideal dalam 

ajaran Islam.
42

 

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah membantu umat 

muslim mencapai tujuan hidupnya, yaitu menyadari perannya sebagai 

makhluk Allah Swt, tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 

dan melaksanakan ibadah kepada-Nya.
43

 

Menurut Ahmad Tafsir, ada tiga tujuan utama Pendidikan 

Agama Islam
44

: 

1) Menciptakan manusia sempurna (insan kamil) yang menjadi wakil 

Allah di bumi. 

2) Membentuk manusia paripurna (insan kaffah) dengan tiga dimensi 

utama: religius, budaya, dan ilmiah. 

3) Menyadarkan manusia akan fungsinya sebagai hamba Allah, 

khalifah, pewaris para nabi, dan membekali mereka dengan 

kemampuan untuk menjalankan fungsi tersebut. 

Dari berbagai penjelasan, Tujuan Pendidikan Agama Islam 

adalah meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt 

melalui pembelajaran dan penguatan nilai-nilai Islam. Tujuan akhirnya 

adalah membekali peserta didik dengan kemampuan teoritis dan 

praktis yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi dalam Pendidikan Agama Islam mencakup segala hal 

yang diajarkan kepada peserta didik agar dapat dipahami, direnungkan, 

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini bertujuan untuk 

mencapai pendidikan Islam yang ideal. Pada dasarnya, isi 

pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam bersifat luas dan 

mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam 

hubungannya dengan sesama maupun dengan lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan Agama Islam berlandaskan pada Al-Qur'an dan As-

Sunnah, sehingga cakupannya sangat luas. Islam juga menekankan 

pentingnya pendidikan bagi setiap umatnya tanpa adanya batasan 

tertentu. 

Dalam Islam, terdapat tiga prinsip utama yang menjadi 

landasan dalam mengatur kehidupan. Secara umum, prinsip-prinsip ini 

menjadi inti dari materi Pendidikan Agama Islam, yaitu: 

1) Keimanan (Aqidah) 

Pendidikan yang paling utama dan harus diajarkan pertama 

kali adalah membangun keyakinan kepada Allah. Keyakinan ini 

diharapkan menjadi dasar bagi sikap, perilaku, dan kepribadian 

peserta didik. Langkah awal dalam membentuk karakter anak yang 

berlandaskan ajaran Islam dengan memberikan pemahaman 

mengenai tujuan hidupnya, yaitu beribadah kepada Allah. Materi 

ajaran keimanan mencakup enam hal utama, yaitu: beriman kepada 
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Allah, beriman kepada para Rasul-Nya, beriman kepada malaikat-

malaikat-Nya, beriman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan 

kepada para Rasul, beriman kepada hari kiamat, serta beriman 

kepada Qadha dan Qadar.
45

 

2) Islam (Syari‟ah) 

Syari‟ah merupakan aturan dan hukum Allah yang 

mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan 

sekitarnya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, syari‟ah sering 

dikaitkan dengan fiqih, yaitu sistem hukum yang mencakup 

peraturan dan tata aturan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pendidikan Islam, materi Syari‟ah diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan manusia. Dengan memahami ajaran 

ini, seseorang diharapkan dapat menjalankan aturan-aturan Islam 

dalam menjaga hubungannya dengan Allah, berinteraksi dengan 

sesama, serta memperlakukan lingkungan dengan baik sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

3) Ihsan (Akhlak) 

Selain membangun keyakinan atau keimanan, pembentukan 

akhlak yang mulia juga sangat diperlukan. Akhlak merupakan inti 

dari ajaran Islam dan berfungsi sebagai penyempurna dari 

keyakinan (aqidah) serta aturan hidup (syari‟ah). Akhlak 
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mengajarkan bagaimana manusia berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari dan berinteraksi dengan orang lain.Pendidikan akhlak 

bertujuan untuk membimbing anak agar memiliki sikap, moral, dan 

etika yang baik.  

Akhlak secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

akhlak terpuji (Al-Akhlak Al-Karimah) dan akhlak tercela (Al-

Akhlak Al-Madzmumah). Akhlak terpuji mencerminkan perilaku 

yang selalu berada dalam bimbingan nilai-nilai ketuhanan, 

membawa dampak positif bagi kehidupan, serta menciptakan 

kesejahteraan bagi sesama. Contohnya adalah sabar, jujur, ikhlas, 

bersyukur, rendah hati (tawadhu), berprasangka baik (husnudzon), 

optimis, peduli terhadap sesama, dan rajin bekerja keras. 

Sebaliknya, akhlak tercela adalah perilaku yang tidak berlandaskan 

nilai-nilai ketuhanan, melainkan dipengaruhi oleh hawa nafsu dan 

bisikan setan, sehingga dapat merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Contohnya termasuk kesombongan (takabbur), berprasangka 

buruk (su‟udzon), tamak, pesimis, dusta, kufur nikmat, serta 

berkhianat.
46

 Penting bagi seorang anak untuk diajarkan akhlak 

mulia setelah memahami keimanan. Sebab, tanpa akhlak yang 

baik, keimanan seseorang belum dapat dikatakan sempurna. 
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e. Metode Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologi, kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu meta yang berarti “melalui” dan hodos yang berarti “jalan” atau 

cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan.
47

 Dalam istilah 

pendidikan, metode diartikan sebagai langkah atau cara yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
48

 Menurut 

beberapa ahli, metode merupakan berbagai cara yang dapat diterapkan 

dalam proses mendidik. 

Dalam Pendidikan Agama Islam, terdapat beberapa metode 

pembelajaran yang sering digunakan, antara lain: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah cara mengajar yang dilakukan 

dengan menjelaskan materi secara lisan di hadapan peserta didik. 

Pendidik memulai ceramah dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan gambaran umum tentang materi yang 

akan dibahas, serta menghubungkan topik yang sedang dipelajari 

dengan materi sebelumnya agar lebih mudah dipahami. 

2) Metode Tanya Jawab 

Metode ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik yang kemudian mereka jawab. Prosesnya 

melibatkan penyusunan pertanyaan yang relevan dengan materi 
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pelajaran, penyampaian pertanyaan oleh pendidik, penilaian 

terhadap respons peserta didik, serta tindak lanjut untuk 

memperjelas pemahaman mereka. Pertanyaan yang digunakan 

dalam metode ini biasanya mencakup aspek kognitif untuk 

mengasah daya pikir siswa.
49

 

3) Metode Diskusi 

Metode diskusi bertujuan untuk melatih peserta didik dalam 

berpikir kritis, mengemukakan pendapat, serta menemukan solusi 

atas suatu permasalahan. Dalam metode ini, siswa dihadapkan pada 

sebuah permasalahan atau pertanyaan yang bersifat problematis 

untuk dibahas bersama. Proses ini membantu mereka 

mengembangkan kreativitas, memperluas wawasan, serta 

menemukan jawaban yang lebih kuat melalui berbagai sudut 

pandang. 

4) Metode Perumpamaan 

Metode perumpamaan adalah teknik mengajar dengan 

menggunakan analogi atau contoh yang relevan agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi. Dalam metode ini, pendidik 

menyampaikan materi dengan membandingkannya dengan hal lain 

yang memiliki makna serupa atau berkaitan erat dengan topik yang 

sedang dipelajari. Hal ini membantu siswa dalam menghubungkan 
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konsep baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah 

mereka miliki sebelumnya.
50

 

f. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi adalah proses mengumpulkan dan menyajikan 

informasi untuk menilai berbagai alternatif keputusan.
51

 Dalam 

pembelajaran PAI, evaluasi lebih menekankan pada evaluasi formatif, 

dengan asumsi bahwa setiap peserta didik memiliki potensi untuk terus 

berkembang dan berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan di 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

meningkatkan kemampuan, minat, bakat, dan prestasi melalui umpan 

balik yang efektif.
52

 

Berdasarkan fungsinya dalam mengukur kemampuan peserta 

didik, evaluasi dibagi menjadi tiga jenis tes: 

1) Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan 

belajar peserta didik serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Selain itu, evaluasi ini juga dapat mendeteksi aspek positif seperti 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 

2) Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif dilakukan setelah menyelesaikan satu 

pokok bahasan untuk menilai pemahaman jangka pendek siswa. Di 
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sekolah, evaluasi ini biasanya berupa ulangan harian dan berfungsi 

sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran serta memberikan remedial jika diperlukan. 

3) Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif dilakukan ketika seluruh materi 

pembelajaran atau pengalaman belajar telah dituntaskan. Penilaian 

ini biasanya berupa ujian akhir semester atau ujian kelulusan. 

Tujuan utamanya adalah untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa yang kemudian dijadikan dasar dalam penentuan nilai rapor. 

Selain itu, hasil dari evaluasi ini juga berguna untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki strategi pembelajaran secara menyeluruh.
53

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berguna untuk membandingkan persamaan dan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

1. Mohammad Zahri (2023) Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika STKIP Al Hikmah Surabaya melakukan penelitian dengan 

judul “Kemampuan Menyusun Modul Ajar Guru Sd Pada Sekolah 

Penggerak Di Kabupaten Bangkalan” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar kurikulum 

merdeka, khususnya bagi guru anggota komite pembelajaran di sekolah 
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penggerak angkatan ke-2 jenjang SD di Kabupaten Bangkalan. Didapatkan 

hasil yang menunjukkan bahwa guru telah mampu menyusun modul ajar 

dengan unsur yang lengkap dan memenuhi kriteria modul ajar yang baik. 

Proses penyusunan modul mencakup asesmen diagnostik, aktivitas 

pembelajaran berdiferensiasi, serta penggunaan bahasa yang baik dan 

mudah dipahami oleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Zahri sama-sama meneliti tentang kemampuan guru dalam menyusun 

modul ajar, tetapi penelitian ini dilakukan pada guru SD di sekolah 

penggerak di Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini menilai proses 

penyusunan modul berdasarkan asesmen diagnostik dan aktivitas 

pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaannya, penelitian penulis berfokus 

pada guru Pendidikan Agama Islam di SMP dan penyusunan modul ajar 

PAI secara umum. 

2. Nova Puspita (2024), mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup, melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Proses Penyusunan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah 

penyusunan modul ajar, kesesuaian modul dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, serta kendala yang dialami guru dalam penyusunan modul. 

Didapatkan hasil bahwa langkah penyusunan modul meliputi analisis 

kondisi peserta didik, penentuan profil pelajar Pancasila, penyusunan 

modul sesuai komponen, dan evaluasi efektivitas modul. Kendala utama 
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adalah analisis capaian pembelajaran dan metode pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Puspita sama-sama 

meneliti tentang penyusunan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. 

Perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian 

Nova fokus pada jenjang SD dan aspek teknis penyusunan modul, 

sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada kemampuan guru PAI 

di SMP Negeri 1 Tualang. 

3. Anggun Ella Indriyani (2023) Mahasiswi Program Studi Pendidikan 

Biologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan penelitian 

dengan judul “Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (Pck) Guru 

Biologi Sma Kelas X Di Kabupaten Sragen Dalam Menyusun Modul Ajar 

Tahun Ajaran 2022/2023” Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan guru Biologi SMA kelas X di Kabupaten Sragen dalam 

menyusun lesson plan untuk tahun ajaran 2022/2023, dengan fokus pada 

tiga aspek utama yaitu Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge 

(PK), dan Pedagogical Content Knowledge (PCK). Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya kompetensi guru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, terutama dalam penyesuaian terhadap kurikulum baru. 

Didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa  Kemampuan Content 

Knowledge (CK) guru berada pada kategori baik dengan persentase 

83,36%, di mana kesesuaian materi sangat baik (93,4%) dan 

pengembangan materi cukup (65,006%). Kemampuan Pedagogical 

Knowledge (PK) juga baik dengan persentase 78,59%, terutama dalam 
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penggunaan model/metode pembelajaran (98,334%) dan pemilihan media 

(100%). Namun, kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

tergolong cukup dengan persentase 68,75%, di mana aktivitas 

pendahuluan sangat kurang (38,4%). Penelitian ini merekomendasikan 

agar sekolah memberikan pelatihan untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam menyusun modul ajar. Penelitian yang dilakukan oleh Anggun 

sama-sama meneliti tentang kemampuan guru dalam menyusun modul 

ajar, namun fokusnya pada Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru 

Biologi di tingkat SMA. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada 

subjek dan fokus kajian, di mana penelitian penulis berfokus pada guru 

PAI di SMP, sementara penelitian Anggun lebih menekankan pada aspek 

PCK guru Biologi dalam menyusun lesson plan. Penelitian penulis tidak 

membahas aspek PCK secara spesifik, melainkan hanya kemampuan 

umum guru PAI dalam menyusun modul ajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai isu penting. 

Pemahaman kerangka pemikiran penelitian kemampuan guru menyusun 

modul ajar Pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri  1 

Tualang ini dilakukan dengan kerangka berpikir yang sistematis sebagai 

berikut:  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Sesuai dengan fokus penelitian, jenis penelitian lapangan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami objek penelitian 

dalam kondisi alami.
54

 Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau ungkapan lisan dari individu serta perilaku yang 

diamati.
55

  

Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah analisis isi, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menarik kesimpulan secara objektif dan 

sistematis terhadap isi dari suatu dokumen.
56

 Dalam penelitian ini, analisis isi 

diterapkan untuk menelaah dokumen modul ajar guna mengidentifikasi 

kualitas dan kelayakan penyusunannya. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran mengenai kemampuan guru dalam menyusun modul 

ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tualang Kabupaten Siak. Di samping itu, wawancara digunakan untuk 

mengeksplorasi pengalaman, pemahaman, serta tantangan yang dihadapi guru 

dalam proses penyusunan modul. 

 

                                                           
54

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2021), 18.  
55

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 4. 
56

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 221. 



49 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Pengumpulan data lapangan dilaksanakan dalam waktu dua bulan, 

yaitu dari bulan April sampai bulan Mei 2025. Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang, beralamat di Jalan Kihajar 

Dewantara Km.7 Perawang, Desa Perawang Barat, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang memiliki pemahaman tentang 

objek penelitian, baik sebagai pelaku langsung maupun seseorang yang 

mengetahui objek penelitian tersebut.57  Subjek penelitian ini adalah guru 

PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang.  

2. Objek Penelitian  

Objek adalah fokus utama penelitian yang dijelaskan secara jelas 

dalam rumusan masalah penelitian.
58

 Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah kemampuan guru menyusun modul ajar Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tualang. 

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah individu yang dipilih untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi terkait latar belakang penelitian. Mereka 
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adalah orang-orang yang benar-benar memahami masalah yang sedang 

diteliti.
59

  

Dalam hal ini, peneliti menentukan siapa yang akan dijadikan 

informan berdasarkan pengetahuan dan pertimbangannya mengenai 

karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan 

demikian, berikut adalah pihak-pihak yang menjadi informan dalam penelitian 

ini: 

Tabel III. 1  

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah Jenis Informan 

1 Guru Pendidikan Agama Islam 4 Informan Utama 

2 Kepala Sekolah 1 Informan Pendukung 

3 Waka Kurikulum 1 Informan Pendukung 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan 

Agama Islam, diketahui bahwa satu dari empat informan utama telah 

tersertifikasi, yaitu Ibu Aisyah, S.Ag., yang telah memiliki sertifikat pendidik. 

Sementara itu, tiga guru lainnya, yakni Ibu Hera Febrianti, S.Pd.I.,  Bapak 

Putra setiawan, S.Pd.I. dan Bapak Mahyudin Batubara, S.Pd. belum 

memperoleh sertifikasi pendidik.
60

 Informasi mengenai status sertifikasi ini 

sebagai bagian dari identitas informan utama untuk memberikan gambaran 

mengenai latar belakang masing-masing guru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi dan wawancara.  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen,” yang berarti catatan 

atau benda tertulis yang memuat kejadian di masa lalu.
61

 Teknik 

dokumentasi dipilih dalam penelitian ini karena mampu memberikan data 

faktual dan mendalam yang relevan dengan fokus penelitian.
62

  

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

memverifikasi, dan menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan 

langsung dengan topik penelitian.
63

 Dalam hal ini, dokumen yang dikaji 

meliputi profil sekolah dan modul ajar guru. Dokumen profil sekolah 

mencakup informasi mengenai visi dan misi, struktur organisasi, kondisi 

guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang tersedia. Sementara itu, 

dokumen modul ajar digunakan untuk menilai kemampuan guru dalam 

menyusun modul ajar Pendidikan Agama Islam. Analisis terhadap modul 

ajar tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian modul 

ajar dari Kemendikbudristek sebagai acuan penilaian kualitas dan 

kelengkapannya. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu antara dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

narasumber yang memberikan jawaban.
64

  

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang  digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur. Jenis ini memungkinkan peneliti menggali 

informasi secara mendalam dan luas, namun tetap berfokus pada isu utama 

penelitian melalui pedoman pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya.
65

 Wawancara dilakukan terhadap 4 guru Pendidikan Agama 

Islam, kepala sekolah, serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum di 

SMP Negeri 1 Tualang, yang semuanya memiliki keterlibatan langsung 

dalam proses penyusunan modul ajar PAI. Sebelum pelaksanaan 

wawancara, peneliti terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara dalam 

bentuk pertanyaan terbuka agar proses tanya jawab berjalan sistematis 

namun tetap fleksibel untuk menampung informasi tambahan yang 

mungkin muncul dari narasumber. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan mengorganisasi data 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumentasi, 

catatan lapangan, atau lainnya, agar lebih mudah dipahami dan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi orang lain.
66
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses menyaring data yang telah 

dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara. Data yang diambil 

dirangkum, dipilih, dan disederhanakan agar lebih fokus dan terarah. 

Dengan merangkum data, peneliti dapat mengidentifikasi informasi 

penting, sehingga analisis menjadi lebih tajam dan jelas. Langkah ini 

membantu mempermudah proses selanjutnya, seperti penelusuran atau 

pengumpulan data tambahan.
67

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini, data yang telah diringkas disusun dalam bentuk 

yang terstruktur, seperti tabel, grafik, atau narasi, untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
68

 Tujuan utama 

penyajian data adalah memberikan gambaran menyeluruh yang 

terorganisasi, sehingga peneliti dapat memahami pola atau tren yang 

muncul serta merencanakan langkah-langkah berikutnya berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

3. Tahap Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Tahap terakhir adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan. Pada 

tahap ini, peneliti menyimpulkan hasil analisis berdasarkan pemahaman 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan ini bersifat sementara 

dan dapat berubah apabila ditemukan data baru yang relevan selama 
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proses penelitian.
69

 Peneliti terus berusaha memperjelas dan memvalidasi 

hasil analisis dari dokumentasi dan wawancara yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai kemampuan guru 

menyusun modul ajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tualang 

Kabupaten Siak, dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki kompetensi 

yang baik dalam menyusun modul ajar. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 

sebesar 80,93 yang menunjukkan bahwa penyusunan modul ajar oleh guru 

telah memenuhi sebagian besar komponen kurikulum merdeka. Guru mampu 

menyusun modul dengan mencantumkan identitas yang lengkap, merumuskan 

tujuan pembelajaran secara operasional, memilih model dan langkah 

pembelajaran yang sesuai, serta menyusun asesmen yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, prinsip diferensiasi dan 

pembelajaran kontekstual juga mulai diterapkan dalam modul yang disusun. 

Namun demikian, penyusunan modul ajar menghadapi hambatan yang 

meliputi keterbatasan waktu, pemahaman teknis, dan fasilitas pendukung. 

Hambatan-hambatan ini berdampak pada proses penyusunan modul sehingga 

belum berjalan secara optimal. Di sisi lain, terdapat faktor pendukung yang 

berperan dalam proses penyusunan modul, seperti pelatihan, komunitas 

belajar, pendampingan dari tim kurikulum, serta inisiatif dan kolaborasi antar 

guru. Faktor-faktor tersebut memperkuat kemampuan guru dalam menyusun 

modul ajar dan mendukung kelancaran proses penyusunan. 
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B. Saran 

Dengan merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah 

Kepada Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tualang disarankan untuk 

terus mengambil peran aktif dalam mendorong dan memfasilitasi guru 

dalam penyusunan modul ajar. Dukungan manajerial yang kuat akan 

berkontribusi langsung pada peningkatan mutu pembelajaran. 

2. Guru  

Kepada Guru disarankan  terus meningkatkan kompetensi 

pedagogik, terutama dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan 

karakteristik kurikulum merdeka, melalui pelatihan, kolaborasi, serta 

evaluasi berkelanjutan terhadap isi dan penerapannya, termasuk 

pemanfaatan TIK dan strategi diferensiasi untuk menunjang efektivitas 

pembelajaran. 

3. Peserta Didik 

Kepada Peserta didik disarankan memberikan umpan balik 

terhadap materi dan metode pembelajaran yang digunakan guru, sehingga 

modul dapat dikembangkan secara lebih kontekstual. Keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran akan turut mendukung keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka. 
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4. Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menganalisis lebih 

dalam proses implementasi modul ajar Pendidikan Agama Islam serta 

dinamika yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 1 

PENILAIAN PENYUSUNAN MODUL AJAR  

 

LEMBAR PENILAIAN PENYUSUNAN MODUL AJAR (MA) 

Petunjuk: 

1. Tuliskan skor 1, 2, 3, atau 4 pada kolom sesuai aspek yang dinilai. Skala 

berikut ini untuk memberikan skor kompetensi guru pada tiap aspek yang 

disusun dalam Mudul Ajar (MA) Angka 1 menunjukkan tidak sesuai, angka 2 

menunjukkan kurang sesuai, angka 3 menunjukkan sesuai, angka 4 

menunjukkan sangat sesuai. 

2. Untuk beberapa catatan/informasi tambahan terkait aspek dokumen yang 

dikritisi mohon dituliskan pada kolom catatan 

 

Nama Sekolah : 

Nama Guru : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/ Semester : 

 

No Komponen/Aspek Skala Skor Catatan*) 

A. Informasi Umum       

1 Identitas sekolah ditulis secara lengkap, 

yang terdiri dari nama penyusun, institusi, 

tahun penyusunan, jenjang 

sekolah/madrasah, kelas, semester dan 

alokasi waktu. 

1 2 3 4 
 

 

 

2 Rumusan kompetensi awal yang 

menggambarkan aspek pengetahuan 

dan/atau keterampilan yang (telah) dimiliki 

siswa sebelum mempelajari topik tertentu, 

sebagai dasar ukuran terkait dengan 

seberapa dalam modul 

ajar yang dirancang. 

1 2 3 4   



 

 

 

3 Terdapat aspek P5-PPRA dalam modul 

ajar yang tercermin dalam konten dan/atau 

metode pembelajaran terkait dengan 

pembentukan profil pelajar Pancasila 

dan rahmatan lil alamin. 

1 2 3 4   

4 Sarana dan prasarana yang dicantumkan 

baik berupa alat dan bahan ataupun materi 

dan sumber bahan ajar yang akan 

digunakan menunjukkan relevansi dan 

ketepatannya karena dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran yang bermakna dan 

efektif. 

1 2 3 4   

5 Memunculkan kejelasan target peserta 

didik yang menjadi fokus dan orientasi 

pembelajaran seperti peserta didik regular, 

atau peserta didik berkebutuhan khusus 

seperti peserta didik yang memiliki 

kesulitan belajar, atau memiliki potensi 

dengan tingkat pencapaian tinggi). 

1 2 3 4   

6 Model pembelajaran yang ditetapkan 

menunjukkan relevansi, ketepatan, 

kepraktisan dan memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran, menciptakan 

pembelajaran menarik, menyenangkan 

dan sesuai dengan kemampuan peserta 

didik. 

      

B. Komponen Inti       

7 Tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

mencerminkan hal-hal penting dari proses 

pembelajaran dan bisa diuji melalui 

berbagai bentuk asesmen sebagai 

parameter ketercapaian unjuk pemahaman 

peserta didik. 

1 2 3 4   

8 Terdapat rumusan terkait dengan 

pemahaman bermakna yang dapat 

menumbuhkan minat belajar, membangun 

keaktifan siswa, dan kemanfaatan materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari- 

hari. 

1 2 3 4   

9 Terdapat rumusan pertanyaan pemantik 

yang berfungsi untuk memantik siswa agar 

fokus pada materi pembelajaran, sehingga 

1 2 3 4   



 

 

 

dapat menjawab pertanyaan tersebut 

setelah siswa selesai mempelajari materi 

tertentu. 

10 Terdapat rumusan yang terkait dengan 

kegiatan persiapan pembelajaran secara 

lengkap. 

1 2 3 4   

11 Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dituliskan secara berurutan dan adanya 

durasi waktu dari setiap taha[an kegiatan 

pembelajaran (pendahuluan, inti dan 

penutup). 

1 2 3 4   

12 Terdapat rumusan yang menggambarkan 

adanya langkah pengembangan 

kemampuan critical thinking, creative 

thinking, reflective thinking dan decision 

making dalam pembelajaran. 

1 2 3 4   

13 Terdapat rumusan yang menunjukkan 

adanya pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi berbasis aplikasi seperti 

pengggunaan google drive, link, web link, 

google classroom, dan sejenisnya). 

1 2 3 4   

14 Asesmen pembelajaran yang dirumuskan 

bermuatan variasi asesmen (asesmen awal 

belajar, formatif dan sumatif) yang 

digunakan untuk melakukan asesmen 

terhap sikap, pengetahuan, dan performa 

dengan ragam teknik asesmen. 

1 2 3 4   

15 Terdapat rumusan langkah pengayaan dan 

atau remidial untuk memberikan layanan 

pembelajaran pada siswa yang hasil 

belajarnya beragam berdasarkan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

1 2 3 4   

16 Adanya rumusan yang memungkinkan 

terwujudnya pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran 

kurikulum merdeka. 

1 2 3 4   

17 Adanya dokumen lembar kerja peserta 

didik yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, menarik, dan menunjukkan 

saling keterkaitan antara setiap aktivitas 

pembelajaran. 

1 2 3 4   

18 Adanya bahan bacaan yang relevan dan 1 2 3 4   



 

 

 

aktual bagi guru dan peserta didik sesuai 

dengan tema dan materi. 

19 Adanya dokumen glosarium yang memuat 

peristilahan konsep yang relevan dalam 

materi bahasan disertai dengan maknanya 

yang dapat memudahkan pemahaman 

siswa. 

1 2 3 4   

20 Terdapat uraian daftar pustaka yang 

memadai sebagai acuan dalam penyajian 

materi dan pendalamannya baik oleh guru 

maupun siswa. 

1 2 3 4   

Jumlah Nilai       

 

Catatan: 

                                                                                                                              

 

*) Hasil mengkritisi dokumen MA 

ditulis dalam kolom catatan dengan 

kometar memberikan masukan dan 

saran terkait aspek yang dinilai. 

 

Keterangan : 

Nilai maks (20 x 4)/80 x 100 = 100 

 

 

Nilai Predikat 

86 - 100 Amat Baik (A) 

70 - 85 Baik (B) 

< 70 Kurang (K) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

KRITERIA PENILAIAN MODUL AJAR 

Kriteria Penilaian Modul Ajar 

No Komponen Modul Ajar Skala Kriteria 

1 Identitas Modul 

1 
Mencantumkan nama penyusun, 

institusi,tahun penyusunan saja 

2 

Mencantumkan nama penyusun, 

institusi,tahun penyusunan,jenjang 

sekolah/madrasah dan kelas 

3 

Mencantumkan nama penyusun, 

institusi,tahun penyusunan,jenjang 

sekolah/madrasah, kelas, dan alokasi 

waktu 

4 

Mencantumkan nama penyusun, 

institusi,tahun penyusunan,jenjang 

sekolah/madrasah, kelas, semester,dan 

alokasi waktu 

2 Kompetensi Awal 

1 Tidak dicantumkan 

2 
Dicantumkan secara umum dan kurang 

relevan 

3 
Dicantumkan dengan cukup jelas dan 

relevan 

4 
Dicantumkan sangat jelas, rinci, dan 

kontekstual 

3 Profil Pelajar Pancasila 

1 Tidak dicantumkan 

2 Dicantumkan tanpa relevansi 

3 
Dicantumkan dan ada relevansi umum 

dengan materi 

4 
Dicantumkan dan dijabarkan secara 

fungsional dalam kegiatan pembelajaran 

4 Sarana dan Prasarana 

1 Tidak dicantumkan 

2 Dicantumkan sebagian dan kurang relevan 

3 
Dicantumkan lengkap tetapi belum 

dijabarkan fungsinya 

4 
Dicantumkan lengkap dan mendukung 

tujuan serta kegiatan pembelajaran 

5 Target Peserta Didik 

1 Tidak dicantumkan 

2 Hanya untuk siswa reguler 

3 
Ada strategi umum untuk kesulitan atau 

kecepatan belajar 

4 

Strategi jelas untuk siswa reguler, 

kesulitan belajar, dan berkemampuan 

tinggi 



 

 

 

6 Model Pembelajaran 

1 Tidak sesuai dengan karakteristik materi 

2 Tepat tapi monoton (satu model saja) 

3 Variatif tapi belum eksploratif 

4 
Variatif dan sesuai dengan karakteristik 

materi 

7 Tujuan Pembelajaran 

1 Tidak ada tujuan pembelajaran 

2 Tujuan tidak operasional 

3 Tujuan operasional tapi tidak lengkap 

4 Tujuan lengkap, spesifik, dan operasional 

8 Pemahaman Bermakna 

1 Tidak ada 

2 Ada tapi tidak kontekstual 

3 Ada dan cukup kontekstual 

4 Ada dan sangat kontekstual 

9 Pertanyaan Pemantik 

1 Tidak ada 

2 Ada tapi tidak menantang 

3 Ada dan cukup menantang 

4 Ada dan menantang serta menggugah 

10 Persiapan Pembelajaran 

1 Tidak disiapkan 

2 Disiapkan sebagian 

3 Disiapkan lengkap tapi kurang rinci 

4 Disiapkan lengkap dan rinci 

11 Langkah Pembelajaran 

1 Tidak ada urutan langkah 

2 Langkah ada tapi tidak rinci 

3 
Langkah rinci tapi tidak mencantumkan 

durasi 

4 Langkah rinci dan mencantumkan durasi 

12 

Berpikir Kritis, Kreatif, 

Reflektif, dan 

Pengambilan 

Keputusan 

1 Tidak dilatihkan 

2 Dilakukan terbatas 

3 Terlaksana dengan cukup baik 

4 Terlaksana menyeluruh dan seimbang 

13 Pemanfaatan TIK 

1 Tidak ada penggunaan TIK 

2 
Ada tapi hanya alat bantu sederhana 

(LCD, proyektor) 

3 
Menggunakan media dan aplikasi 

interaktif 

4 
Menggunakan TIK interaktif dan berbasis 

platform daring 

14 Asesmen 

1 Tidak ada asesmen 

2 Asesmen hanya satu aspek 

3 
Asesmen dua aspek (pengetahuan & 

keterampilan) 

4 
Asesmen lengkap (sikap, pengetahuan, 

keterampilan) 

15 
Pengayaan dan 

Remedial 

1 Tidak tersedia 

2 Hanya pengayaan atau remedial tersedia 



 

 

 

3 Keduanya ada tapi kurang rinci 

4 Pengayaan dan remedial tersedia dan rinci 

16 
Prinsip Kurikulum 

Merdeka 

1 
Tidak mencerminkan prinsip kurikulum 

merdeka 

2 Hanya tampak sebagian prinsip kurikulum 

3 Tampak fleksibilitas dan kontekstual 

4 
Terpenuhi fleksibel, kontekstual, dan 

berdiferensiasi 

17 
Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

1 Tidak tersedia 

2 Tersedia tapi tidak sesuai tujuan 

3 Tersedia dan sesuai tujuan 

4 Tersedia, sesuai tujuan, dan kontekstual 

18 Bahan Bacaan 

1 Tidak tersedia 

2 Tersedia tapi kurang relevan 

3 Tersedia dan cukup relevan 

4 
Tersedia dan sangat relevan (buku cetak & 

digital) 

19 Glosarium 

1 Tidak tersedia 

2 Ada tapi kurang membantu 

3 Cukup membantu pemahaman 

4 
Lengkap dan sangat mendukung 

pemahaman konsep 

20 Daftar Pustaka 

1 Tidak tersedia 

2 Ada tapi kurang relevan 

3 Ada dan cukup lengkap 

4 Lengkap dan relevan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

Modul Ajar Guru 

 

 

 

 
 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PAI FASE D KELAS VIII 

 

 

Nama Sekolah                     : SMP Negeri 1 Tualang 

Nama penyusun                  : Hera Febrianti ,S.Pd.I. 

NIK                                      : 198002232023212010 

Mata pelajaran                   : Pendidikan agama Islam dan Budi  

                                                 Pekerti 

Fase D, Kelas / Semester   : VIII (Delapan)  / II (Genap)  

 

 

 

 

 

  



 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PAI  DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIII 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas / 

Semester 

Bab 6 

 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

 

: 

 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

Hera Febrianti, S.Pd.I. 

SMP Negeri 1 Tualang 

Tahun 2024 

SMP 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

D / VIII / II (Genap)  

Inspirasi Al-Qur’an : Indahnya Beragama 

Secara Moderat 

Al-Qur’an dan Hadis  

 Peserta didik memahami definisi Al-

Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya 

sebagai sumber ajaran agama Islam. 

Peserta didik juga memahami pentingnya 

pelestarian alam dan lingkungan sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dalam 

ajaran Islam. Peserta didik juga mampu 

menjelaskan pemahamannya tentang 

sikap moderat dalam beragama. Peserta 

didik juga memahami tingginya semangat 

keilmuan beberapa intelektual besar 

Islam. 

5 Pekan / 15 jam pelajaran 

B.  KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik mampu membaca Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan tartil, 

khususnya pada bacaan nun sukun / tanwin dan mim sukun, dapat menulis 

Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan baik dan benar, menjelaskan kandungan ayat 

Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang sikap moderat dalam beragama, menghafal 

Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar, serta dapat menyusun pantun yang 

berisi tentang pentingnya sikap moderat dalam beragama sehingga dapat 

menjalankan agamanya secara moderat dan tertanam sikap saling 

menghargai perbedaan antar dan intern umat beragama. 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia;  

 Berkebhinekaan Global;  

 Bergotong Royong;  



 

 

 

 Mandiri;  

 Bernalar Kritis; dan  

 Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran 

 LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, 

HP, kamera, kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan 

kondisi sekolah. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang 

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan 

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, 

kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, dsb. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir atas tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F.  JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Maksimal 30 peserta didik 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap muka. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

a. Pekan pertama: 

Melalui metode tutor sebaya, peserta didik dapat: 

1) Membaca Q.S. al-Baqarah/2:143 sesuai kaidah tajwid, khususnya 

hukum bacaan nun sukun / tanwin dan mim sukun, dengan benar 

2)  Terbiasa membaca al-Qur‟an dengan disiplin 

 

b. Pekan kedua: 

Melalui teknik pembelajaran the power of two, peserta didik dapat: 

1) Menghafal Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat 

dalam beragama dengan lancar 

2) Terbiasa menghafalkan al-Quran dengan penuh semangat. 

 

 

 

 



 

 

 

c. Pekan ketiga: 

Melalui model pembelajaran discovery learning peserta didik dapat: 

1) Menjelaskan kandungan Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap 

moderat dalam beragama dengan benar 

2) Meyakini kebenaran Islam sebagai agama yang mengajarkan sikap 

moderat 

 

d. Pekan keempat: 

Melalui model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat: 

1) Menyelesaikan persoalan hubungan intern dan antar umat beragama 

dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

2) Menjalankan agama secara moderat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

e. Pekan kelima: 

Melalui model pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat: 

1) Menulis Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat dengan 

Benar  

2) Menyusun pantun yang berisi tentang pentingnya sikap moderat dalam 

beragama dengan baik 

3) Tertanam sikap saling menghargai perbedaan antar dan intern umat 

beragama. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

a. Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis. 

b. Peserta didik diminta membaca pantun pemantik. 

c. Membaca rubrik Mari Bertafakur. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Bagaimana menerapkan sikap moderat dalam kehidupan sehari hari? 

 Apakah Ajaran Islam menekankan pentingnya sikap moderat dalam 

beragama? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama: metode tutor sebaya 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‟an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3)  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 



 

 

 

 

b.  Kegiatan inti 

1)  Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

6 menyajikan garis besar materi tentang beragama secara moderat.. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 6, pantun pemantik berisi teka teki dan nasehat. 

Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

membuat jawaban dari salah satu pantun teka teki tersebut dan membuat 

sebuah pantun nasehat tentang sikap moderat dalam beragama 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang peristiwa unik yang terjadi di Kampung Puncak 

Liur, Desa Ranamese, Kecamatan Sambirampas, Kabupaten Manggarai 

Timur, Nusa Tenggara Timur 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik merespon rubric 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan rubrik Ṭalab Al-Ilmi Metode yang diterapkan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran. Bab 6 disarankan ada lima metode 

yang dibagi pada lima pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Peserta didik yang paling fasih membaca Al-Qur‟an bertindak 

sebagai tutor sebaya. 

 Anggota kelompok berlatih membaca Al-Qur‟an dipandu oleh tutor 

sebaya. 

 Guru mengontrol bacaan peserta didik setelah berlatih dengan tutor 

 sebaya. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca hukum 

bacaan nun sukun / tanwin dan mim sukun. 

 Guru memberikan penjelasan tambahan terkait hukum nun sukun / 

tanwin dan mim sukun. 

 Peserta didik berlatih mencari hukum bacaan nun sukun / tanwin 

 dan mim sukun. 

 



 

 

 

c.  Kegiatan penutup  

1)  Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil 

simpulan bersama. 

2)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

Pertemuan kedua: metode the power of two 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‟an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3)  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 

b.  Kegiatan inti 

1)  Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

6 menyajikan garis besar materi tentang beragama secara moderat.. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 6, pantun pemantik berisi teka teki dan nasehat. 

Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

membuat jawaban dari salah satu pantun teka teki tersebut dan membuat 

sebuah pantun nasehat tentang sikap moderat dalam beragama 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang peristiwa unik yang terjadi di Kampung Puncak 

Liur, Desa Ranamese, Kecamatan Sambirampas, Kabupaten Manggarai 

Timur, Nusa Tenggara Timur 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik merespon rubric 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 



 

 

 

kegiatan-kegiatan rubrik Ṭalab Al-Ilmi Metode yang diterapkan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran. Bab 6 disarankan ada lima metode 

yang dibagi pada lima pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Guru meminta peserta didik membaca arti perkata dari Q.S. al-

Baqarah/2:143, kemudian membaca keseluruhan terjemah ayat. 

 Peserta didik untuk berpasangan dan bertukar membaca arti perkata 

dengan lafal Q.S. al-Baqarah/2:143, kemudian membaca keseluruhan 

terjemah ayat; 

 Bergantian peran membaca arti dan lafal surat. 

 Presentasi hafalan setiap pasangan di depan kelas. 

 

c.  Kegiatan penutup  

1)  Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil 

simpulan bersama. 

2)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

Pertemuan ketiga: Model pembelajaran discovery learning 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‟an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3)  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

b.  Kegiatan inti 

1)  Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

6 menyajikan garis besar materi tentang beragama secara moderat.. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 6, pantun pemantik berisi teka teki dan nasehat. 

Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 



 

 

 

membuat jawaban dari salah satu pantun teka teki tersebut dan membuat 

sebuah pantun nasehat tentang sikap moderat dalam beragama 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang peristiwa unik yang terjadi di Kampung Puncak 

Liur, Desa Ranamese, Kecamatan Sambirampas, Kabupaten Manggarai 

Timur, Nusa Tenggara Timur 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik merespon rubric 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan rubrik Ṭalab Al-Ilmi Metode yang diterapkan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran. Bab 6 disarankan ada lima metode 

yang dibagi pada lima pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Peserta didik mengungkap kandungan Q.S. al-Baqarah/2:143 di 

bawah pengawasan guru. 

 Peserta didik menyimpulkan dan mempresentasikan hasil kerja. 

 

c.  Kegiatan penutup  

1)  Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil 

simpulan bersama. 

2)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran  

dengan berdoa. 

 

Pertemuan keempat: Model pembelajaran berbasis masalah 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‟an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3)  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 



 

 

 

b.  Kegiatan inti 

1)  Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

6 menyajikan garis besar materi tentang beragama secara moderat.. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 6, pantun pemantik berisi teka teki dan nasehat. 

Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

membuat jawaban dari salah satu pantun teka teki tersebut dan membuat 

sebuah pantun nasehat tentang sikap moderat dalam beragama 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang peristiwa unik yang terjadi di Kampung Puncak 

Liur, Desa Ranamese, Kecamatan Sambirampas, Kabupaten Manggarai 

Timur, Nusa Tenggara Timur 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik merespon rubric 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan rubrik Ṭalab Al-Ilmi Metode yang diterapkan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran. Bab 6 disarankan ada lima metode 

yang dibagi pada lima pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Guru dan peserta didik mengorientasikan masalah tentang hubungan 

intern dan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari serta 

menjalankan agama secara moderat dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik merumuskan jawaban atas permasalahan. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil pemecahan masalah 

 Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

c.  Kegiatan penutup  

1)  Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil 

simpulan bersama. 

2)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

 



 

 

 

Pertemuan kelima: Model Pembelajaran Berbasis Produk 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‟an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3)  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 

b.  Kegiatan inti 

1)  Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

6 menyajikan garis besar materi tentang beragama secara moderat.. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 6, pantun pemantik berisi teka teki dan nasehat. 

Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

membuat jawaban dari salah satu pantun teka teki tersebut dan membuat 

sebuah pantun nasehat tentang sikap moderat dalam beragama 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang peristiwa unik yang terjadi di Kampung Puncak 

Liur, Desa Ranamese, Kecamatan Sambirampas, Kabupaten Manggarai 

Timur, Nusa Tenggara Timur 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik merespon rubric 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan rubrik Ṭalab Al-Ilmi Metode yang diterapkan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran. Bab 6 disarankan ada lima metode 

yang dibagi pada lima pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Guru dan peserta didik menentukan produk berupa menulis al-Qur‟an 

Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat dan membuat 



 

 

 

pantun. 

 Peserta didik menulis al-Qur‟an Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis 

tentang sikap moderat dan membuat pantun yang berisi tentang 

pentingnya sikap moderat dalam beragama dengan baik  

 Mempresentasikan hasil produk. 

 

c.  Kegiatan penutup  

1)  Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas dan mengambil 

simpulan bersama. 

2)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

 

Metode dan aktivitas pembelajaran alternatif 

Apabila metode atau aktivitas yang disarankan mengalami kendala maka 

diberikan alternatif sebagai berikut: 

a. Metode Demonstrasi 

b. Teknik berpasangan satu tempat duduk 

c. Model pembelajaran saintifik (5M) 

d. Teknik pemberian tugas 

 

Catatan khusus: 

Apabila aktivitas pembelajaran dilakukan jarak jauh maka diberikan alternatif 

sebagai berikut: 

Menggunakan metode demonstrasi dengan media whatsapp (wa), google 

meet atau zoom meeting atau disesuaikan dengan kondisi sekolah dan peserta 

didik. 

Panduan penanganan pembelajaran 

Pada kelas yang bersifat heterogen, terdapat peserta didik dengan berbagai 

macam kompetensi. Ada yang mengalami kesulitan menguasai sebuah topik 

pembelajaran, namun ada pula yang memiliki kecepatan belajar. 

a.  Penanganan untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar; guru 

dapat menerapkan teknik bimbingan individu atau menggunakan tutor 

sebaya untuk membimbing peserta didik sehingga dapat mencapai capaian 

pembelajaran. 

b.  Penanganan untuk peserta didik yang memiliki kecepatan belajar; guru 



 

 

 

dapat memberdayakan mereka menjadi tutor sebaya atau memberikan 

pengayaan yang bersumber dari sumber belajar yang beragam. 

E.  REFLEKSI 

Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku, 

Aku Pelajar Pancasila dan Pojok Digital Implementasi aktivitas refleksi 

sebagai berikut: 

1.  Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik 

Inspirasiku. 

2.  Setelah membaca kisah-kisah inspiratif, guru meminta peserta didik 

menyimpulkan isi kisah inspiratif sebagai bentuk refleksi diri. 

3.  Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Aku Pelajar 

Pancasila dan melakukan refleksi diri terkait dengan profil tersebut. 

F.  PENILAIAN  

Penilaian untuk mengukur ketercapaian kompetensi: 

a. Penilaian sikap 

Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. 

Guru memperbanyak format penilaian diri yang terdapat di buku peserta 

didik sebanyak jumlah peserta didik kemudian meminta mereka untuk 

memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emotikon wajah sesuai 

keadaan sebenarnya. 

Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan 

dapat ditindak lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas 

dan atau guru BK. 

 

Berilah tanda contreng (√) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

kalian yang sebenarnya! 

No Pernyataan     

1 Saya meyakini Pancasila sesuai dengan 

ajaran agama Islam 

    

2 Saya menjaga salat lima waktu dalam kondisi 

apapun 

    

3 Saya menaati protokol kesehatan selama     



 

 

 

pandemi covid-19 

4 Saya mendahulukan orang yang datang lebih 

dahulu sewaktu antri naik bus 

    

5 Saya berteman dan bekerjasama dengan 

teman yang beragama non Islam 

    

Keterangan: 

 : Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

: Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

 : Kadang-kadang, apabila sering tidak melakukan sesuai pernyataan 

 : Tidak pernah: apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

Pilih satu pernyataan untuk diberi penjelasan sesuai dengan pilihan sikap 

yang kalian contreng 

...........................................................................................................................

............ 

...........................................................................................................................

............ 

...........................................................................................................................

............ 

 

 

b. Penilaian pengetahuan 

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan 

empat pilihan jawaban dan 5 soal uraian.  

 

I.  Berilah Tanda Silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban 

yang paling tepat. 

1.  Perhatikan kutipan ayat berikut! 



 

 

 

 

Hukum bacaan idgam bi gunnah pada kutipan tersebut terdapat pada 

nomor .... 

A. (1), (2), dan (3)                                C. (1), (3), dan (4) 

B. (1), (2), dan (4)                                 D. (1), (4), dan (5) 

2.  Perhatikan kutipan ayat berikut! 

 

Bagian yang bergaris bawah pada kutipan tersebut menunjukkan 

hukum bacaan .... 

A. iẓhār syafawi dan idgam bi gunnah 

B. iẓhār ḥalqi dan idgam bi la gunnah 

C. ikhfā‟ syafawi dan iẓhār ḥalqi 

D. idgam miṡlain dan idgam bi gunnah 

3. Perhatikan narasi berikut! 

Q.S. al-Baqarah/2: 143 mengajarkan umat Islam agar bersikap adil dan 

berperilaku secara moderat. Sikap adil dan perilaku moderat memiliki 

hubungan yang sangat erat. 

Kutipan ayat yang menunjukkan sikap dan perilaku tersebut adalah .... 

 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Tidak membedakan latar belakang seseorang 

(2) Memberikan tugas sesuai dengan kemampuan 

(3) Memberikan hak kepada pemiliknya 



 

 

 

(4) Mempertimbangkan keseimbangan tertentu 

Dimensi adil yang bermakna proporsional terdapat pada nomor .... 

A. (1) dan (2)                                        C. (2) dan (3) 

B. (1) dan (3)                                         D. (3) dan (4) 

5. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Pada saat kerja bakti membersihkan kelas, sebagai ketua kelas Fatimah 

membagi pekerjaan kepada teman-temannya. Siswa laki-laki diberi 

tugas untuk mengeluarkan meja dan kursi, lalu memasukkannya 

kembali setelah lantai dibersihkan. Sedangkan siswa perempuan 

mendapat tugas untuk menyapu dan mengepel lantai. 

Pandangan yang tepat terhadap ilustrasi tersebut adalah .... 

A. Fatimah tidak berbuat adil karena membedakan laki-laki dengan 

perempuan 

B. Fatimah tidak adil terhadap laki-laki karena memberikan pekerjaan 

berat kepada mereka 

C. Fatimah berbuat adil karena semua mendapatkan tugas yang sama 

untuk membersihkan kelas 

D. Fatimah berbuat adil dengan mempertimbangkan keseimbangan 

pekerjaan laki-laki dan perempuan 

6. Perhatikan tabel berikut! 

 

Pasangan istilah dan pengertian yang tepat pada tabel tersebut adalah 

.... 

A. 1-A, 2-B, 3-C, 4-D                           C. 1-C, 2-A, 3-D, 4-B 

B. 1-B, 2-D, 3-A, 4-C                           D. 1-D, 2-C, 3-A, 4-B 

7. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Pada saat pelajaran sedang berlangsung, sayup-sayup terdengar azan 

berkumandang. Mendengar azan berkumandang, Yanto meminta ijin 

keluar kelas untuk melaksanakan salat zuhur. Menurut Yanto salat 

zuhur di awal waktu adalah sunah rasulullah Muhammad saw. 

Bagaimana penilaian yang tepat terhadap sikap Yanto? 

A. sikap Yanto sudah tepat karena mengikuti sunah rasulullah 

Muhammad saw. 



 

 

 

B. Yanto melakukan hal yang benar karena ia telah meminta ijin untuk 

melaksanakan salat zuhur 

C. Harusnya Yanto melaksanakan salat zuhur pada waktu istirahat atau 

waktu yang telah dijadwalkan oleh sekolah 

D. Yanto sudah bersikap moderat karena tidak melupakan kewajiban 

salat di tengah aktivitasnya sebagai seorang pelajar 

8. Perhatikan narasi berikut! 

Di awal pandemi covid-19, banyak daerah yang tidak 

menyelenggarakan salat Idulfitri sesuai dengan anjuran pemerintah dan 

Majelis Ulama Indonesia. Tujuannya adalah untuk memutus 

penyebaran covid-19 agar bisa dikendalikan. 

Bagaimana penilaian yang tepat terhadap realitas tersebut? 

A. tidak diselenggarakannya salat Idulfitri adalah kebijakan ekstrem 

yang terlalu mementingkan kehidupan dunia. 

B. peniadaan salat Idulfitri merupakan sikap moderat umat Islam yang 

memilih untuk menghindari kemudaratan covid-19. 

C. harusnya salat Idulfitri tetap dijalankan karena hidup dan mati 

seseorang, baik karena covid-19 atau bukan sudah ditentukan. 

D. anjuran pemerintah sudah tepat karena mendahulukan kepentingan 

kesehatan masyarakat umum dari pada kepentingan satu agama saja. 

9. Perhatikan nama-nama berikut! 

(1) Ki Bagoes Hadikoesoemo 

(2) Kasman Singodimedjo 

(3) Muhammad Hatta 

(4) Wachid Hasyim 

(5) Soekarno 

Nama-nama pemimpin umat Islam yang menyetujui penghapusan tujuh 

kata sila pertama Pancasila demi persatuan Indonesia adalah nomor .... 

A. (1), (2), dan (4)                               C. (1), (3), dan (5) 

B. (1), (3), dan (4)                               D. (1), (4), dan (5) 

10. Perhatikan narasi berikut! 

Sore hari setelah proklasmasi kemerdekaan RI, ada aspirasi dari 

wilayah timur Indonesia yang keberatan dengan kalimat “dengan 

kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. 

Aspirasi ini pun disampaikan kepada para pemimpin umat Islam pada 

saat itu. Akhirnya para pemimpin Islam itu menyetujui dihapuskannya 

tujuh kata tersebut dan diganti dengan Pancasila. 



 

 

 

Pandangan yang tepat terhadap narasi tersebut adalah bahwa kisah 

tersebut .... 

A. merupakan kegagalan perjuangan umat Islam yang ingin menjadikan 

Islam sebagai dasar negara. 

B. menunjukkan bahwa para pemimpin umat Islam memiliki sikap 

moderat dalam mengambil keputusan 

C. merupakan pengkhianatan masyarakat di wilayah Timur Indonesia 

terhadap perjuangan umat Islam 

D. menunjukkan bahwa sejak awal, kepentingan umat Islam di 

Indonesia selalu dikorbankan demi menghormati minoritas 

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1.  Jelaskan yang dimaksudkan dengan ummatan wasa an dalam Q.S. al-

Baqarah/2:143! 

2.  Bagaimana cara menjadi ummatan wasa an sebagaimana yang 

dimaksudkan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143!? 

3.  Bagaimanakah hubungan antara sikap adil dan moderat? Jelaskan dan 

berikan 2 contoh! 

4.  Perhatikan ilustrasi berikut! 

Andi sudah terbiasa melaksanakan puasa setiap hari senin dan kamis.  

Berdasarkan seleksi yang dilakukan oleh pengurus OSIS beserta guru 

pembina, Andi terpilih menjadi anggota regu gerak jalan. Waktu 

latihan sudah diputuskan empat kali dalam satu minggu, yaitu senin, 

rabu, kamis, dan sabtu. Tentu saja ini menjadi suatu dilema bagi Andi. 

Apakah ia tetap akan menjalankan puasa ataukah tidak pada saat 

latihan.  

Bagaimana pendapatmu, sikap moderat seperti apakah yang bisa 

diambil oleh Andi? 

5. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Asti sudah terbiasa mengenakan jilbab semenjak kelas 7 SMP. Saat ia 

naik kelas 8, Asti lolos seleksi grup vokal yang diselenggarakan oleh 

sekolahnya. Grup vokal itu terdiri dari 5 orang. Kebetulan hanya Asti 

yang mengenakan jilbab. Pelatih grup sempat menanyakan apakah Asti 

akan tetap mengenakan jilbabnya dalam penampilan grup. Asti pun 

merasa dalam dilema. Ia sangat senang bisa masuk grup vokal. Tapi ia 

merasa berbeda karena mengenakan jilbab sendiri. Ia semakin bingung 

karena ada pertanyaan tentang dari pelatihnya. 

Bagaimana pendapatmu, sikap moderat seperti apakah yanng bisa 

diambil oleh Asti? 

 



 

 

 

Kunci jawaban setiap pelatihan: 

a. Pilihan Ganda: 

No. Kunci Jawaban Skor Penilaian 

1. B 1 

2. A 1 

3. D 1 

4. C 1 

5. D 1 

6. C 1 

7. C 1 

8. B 1 

9. A 1 

10. B 1 

Jumlah skor 10 

 

b. Essay: 

No. Kunci Jawaban Skor  

1. Ummatan wasaṭan memiliki makna umat yang 

adil dan moderat. Sikap adil dan moderat 

memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Seseorang yang memiliki sifat moderat ia akan 

mampu berlaku berlaku adil. Sementara 

seseorang akan bisa berlaku adil apabila ia 

memiliki sikap moderat 

1 - 4 

2. Tidak hanya bersandar pada kebendaan tetapi 

juga tidak akan berlebih-lebihan dalam soal 

agama sehingga akan berada di jalan tengah 

dengan menyeimbangkan keduanya 

1 - 4 



 

 

 

3. Adil dan moderat memiliki keterkaitan makna 

yang sangat erat. Seseorang yang memiliki sifat 

moderat ia akan berlaku adil. Seorang moderat 

akan menempatkan urusan dunia dan akhirat 

secara seimbang dan proporsional. 

Contoh: 

Saat kegiatan OSIS atau kepanduan di luar 

sekolah, seorang siswa muslim yang moderat 

tidak akan melalaikan kewajiban untuk 

menjalankan salat lima waktu. 

Pelaksanaan salat jamaah di masa pandemi 

covid-19, walaupun sunah salat jamaah adalah 

merapatkan saf salat, namun tetap harus 

mempertimbangkan protokol kesehatan dengan 

menjaga jarak antar jamaah 

1 - 4 

4. Andi akan mengikuti kesepakatan jadwal 

latihan meskipun ia tetap melaksanakan puasa 

sunah (bisa dikembangkan guru) 

1 - 4 

5. Asti dapat tetap mengenakan jilbab dengan 

warna senada dengan rambut anggota group 

vocal yaitu hitam dengan penataan yang rapi 

(dapat dikembangkan oleh guru) 

1 - 4 

Kriteria Skor: 

1 Jika mampu menjawab namun sangat tidak sesuai 

dengan jawaban yang benar 

2 Jika mampu menjawab namun masih ada lebih dari 

dua kesalahan dari jawaban yang benar 

3 Jika mampu menjawab namun masih ada satu 

kesalahan dari jawaban yang benar 

4 Jika mampu menjawab sesuai dengan jawaban yang 

benar 

Nilai akhir yang 

diperoleh peserta 

didik merupakan 

akumulasi perolehan 

nilai pilihan ganda 

dan uraian dibagi 3. 

= (10+20) = 10 

         3 

 

 

c. Penilaian keterampilan 

Dimuat dalam rubrik Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta didik 

dalam kompetensi keterampilan. 

Penilaian keterampilan pada bab ini adalah: 



 

 

 

1) Menulis Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat 

Contoh Rubrik Penilaian Menulis:: 

Nama : ………………………….. 

Kelas : ………………………….. 

No Nama Surat 
Skor 

4 3 2 1 

1 Q.S. ar-Rum/30:41,     

2 Ibrahim/14: 32,     

3 az-Zukhruf/43: 13     

Keterangan: 

4 = Lancar dan sesuai tajwid 

3 = kurang Lancar tapi sesuai tajwid 

2 = lancar tapi tidak sesuai tajwid 

1 = Tidak lancar dan tidak sesuai tajwid 

Nilai Maksimal 4 x 3 = 12 

 

Penghitungan nilai: 

Skor yang diperoleh x 100 = 

Skor maksimal 

Catatan Guru : …………………………………………………… 

 

2)  Membuat pantun tentang pentingnya sikap moderat dalam beragama. 

Contoh Rubrik Penilaian Produk: 

Nama Kelompok : 

Anggota               :  ………………………….. 

Kelas                    :  ………………………….. 

Nama Proyek       :  ………………………….. 

No ASPEK 
SKOR (1-5) 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan      

 a) Persiapan      

 b) Jenis Produk      



 

 

 

2 Tahapan Proses Pembuatan      

 a) Persiapan Alat dan Bahan      

 b) Teknik Pengolahan      

 c) Kerjasama Kelompok      

3 Tahap Akhir      

 a) BentukPenayangan      

 b) Inovasi      

 c) Kreatifitas      

Total Skor  

Keterangan Penilaian: 

Perencanaan: 

1 =  sangat tidak baik, tidak ada musyawarah dan penentuan produk 

sesuai topik 

2 =  tidak baik, ada musyawarah dan tapi tidak ada penentuan produk 

sesuai topik 

3 =  cukup baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota 

kelompok dan ada penentuan produk tapi tidak sesuai topik 

4 =  baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok 

dan ada penentuan produk sesuai topik 

5 =  sangat baik, ada musyawarah diikuti semua anggota kelompok dan 

ada penentuan produk sesuai topik 

Tahapan Proses Pembuatan 

1 =  sangat tidak baik, tidak ada alat dan bahan, tidak mampu 

menguasai teknik pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

2 =  tidak baik, ada alat dan bahan dan tidak mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

3 =  cukup baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

4 =  baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan 

dan ada kerjasama beberapa anggota kelompok 

5 =  sangat baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan ada kerjasama kelompok 



 

 

 

Tahap akhir 

1 =  sangat tidak baik, tidak ada produk 

2 =  tidak baik, ada produk tapi belum selesai 

3 =  cukup baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik tapi belum ada inovasi dan kreativitas 

4 =  baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada 

kreativitas tapi belum ada inovasi. 

5 =  sangat baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik ada kreativitas dan inovasi 

Petunjuk Penskoran : 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

Skor yang diperoleh x 100 = 

Skor maksimal 

 

3) Menjadikan produk Infografis itu sebagai profil media sosial peserta 

didik selama minimal satu pekan 

 

 

1.  Buatlah pantun tentang sikap moderat dalam beragama 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Tindak Lanjut 

a.  Remedial/Perbaikan 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan 

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti 

kegiatan remedial. Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang 

Q.S. al-Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat dalam beragama. 

Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai perencanaan 

penilaian. 

 

b.  Pengayaan 

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat 

mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan 

membaca rubrik Selangkah Lebih Maju yang berjudul Enam Ciri Islam 

Moderat 



 

 

 

H.  INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI 

Komunikasi dengan orang tua/wali adalah hal penting yang harus dilakukan 

agar anak mampu mencapai capaian pembelajaran. Hal-hal yang dapat 

dilakukan antara lain menggunakan media online 

Contoh komunikasi dengan orang tua/wali (guru dapat mengembangkan 

atau berkomunikasi dalam bentuk lain. 

Putra putri kita sedang dalam masa pencarian jati diri. Terkadang mereka 

tidak menyadari perilaku meniru sikap atau orang lain yang dianggap benar. 

Sebagai contoh tindakan kekerasan, perundungan, dan intoleransi itu 

bertentangan dengan ajaran agama Islam. Bapak, ibu atau wali dapat 

mengarahkan putra putri untuk menghindari hal tersebut dan berlatih untuk 

memiliki sikap moderat dalam beragama. (bisa dikembangkan guru sesuai 

situasi dan kondisi) 

LAMPIRAN 

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Tanggal                                        : ............................................................ 

Lingkup/materi pembelajaran  : ............................................................ 

Nama Siswa                                 : ............................................................ 

Kelas/Semester                            : VIII / II (Genap) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan  

 

Imam Asy-Syatibi membagi kelompok dalam Islam dilihat dari cara mereka 

memaknai ayat al-Qur‟an ke dalam empat kelompom. Pertama, kelompok 

aẓ-ẓāhiriyyah, yaitu kelompok yang mengedepankan cara pandang 

tekstualis, yang cenderung kaku dalam memahami ayat. Bagaimana bunyi 

tekstual ayat, itulah yang mereka ambil. Ketika ada ayat berbunyi, “Siapa 

yang tidak berhukum dengan hukum Allah maka dia kafir.” Karena „kafir‟, 

oleh kelompok ini pelakunya berhak dibunuh. 

Kedua, kelompok al-ba iniyyah, atau sering disebut dengan kelompok 

liberal, yaitu mereka yang terlalu jauh menangkap makna di balik teks ayat. 

Saking jauhnya hingga melupakan makna ayat yang sesungguhnya. 

Ingin menangkap maqāsid al-ayat tetapi teksnya ditinggal. Ketika ada ayat 

berbunyi, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

kebajikan, mereka akan mendapatkan surga-surga yang penuh kenikmatan,” 

menurut kelompok ini, siapa pun yang beriman kepada Tuhan dan berbuat 

baik, tidak merusak, tidak mengganggu makhluk Tuhan dan alam semesta, 

mereka berhak mendapatkan surga. Tanpa dijelaskan, beriman kepada 

Tuhan siapa, apa agamanya. 



 

 

 

Ketiga, kelompok al-aqlāniyyun, yaitu kelompok yang serba rasional.  

Semua teks dipaksa dimaknai secara nalar. Mereka mengabaikan bagaimana 

kaidah-kaidah yang berlaku untuk memahami al-Qur‟an. Keempat, 

kelompok ar-rāsikhūna fi al-ilm, yaitu kelompok yang komprehensif dalam 

mahami teks (syumūl an-naẓār). Mereka yang mendalam dalam memahami 

teks. Melihat berbagai aspek yang terkait dengan metodologi pemaknaan 

ayat. 

Kelompok terakhir inilah yang mencerminkan karakter orang yang 

berislam secara wasa iyyah atau moderat. Ada enam ciri berislam secara 

moderat. Pertama, memahamai realitas. Kedua, memahami prioritas. Ketiga, 

memahami prinsip gradualitas (sunnatu at-tadarruj) dalam segala hal. 

Keempat, memudahkan dalam beragama. Tidak ketat dan kaku. Kelima, 

mengedepankan dialog. Mau mendengar argumen kelompok lain dan tidak 

menganggap semua yang berbeda dengan pendapatnya pasti salah. Dan 

keenam, bersikap terbuka dengan dunia luar dan toleran. 

Keenam sikap inilah, paling tidak yang bisa dijadikan tolok ukur 

moderasi dalam beragama. Moderat berarti berada di posisi tengahan. Tidak 

ekstrem kiri atau ekstrem kanan. Ini posisi yang sulit. Rentan disalahkan 

oleh kelompok kiri dan kanan. Sebab itu, berislam secara wasa iyyah itu 

membutuhkan ilmu yang memadai. Harus belajar memahami ajaran agama 

secara utuh (syumul) dan komprehensif. Tidak cukup semangat beragama 

saja. 

Sumber: https://lajnah.kemenag.go.id 

C.   GLOSARIUM 

Glosarium 

Demonstrasi adalah merupakan suatu model mengajar dengan memperagakan 

peristiwa, aturan atau urutan melaksanakan kegiatan, baik 

langsung atau memakai media pengajaran yang relevan 

dengan materi yang disajikan. 

Discovery learning merupakan strategi pembelajaran untuk memecahkan 

masalah dalam pengawasan guru. 

Information search teknik yang membuka kesempatan kepada peserta didik 

untuk melaksanakan pembelajaran di luar kelas. Peserta 

didik dapat belajar di ruang perpustakaan, warung internet, 

membaca jurnal, dan berbagai sumber belajar yang lain 

Inkuiri yaitu pembelajaran untuk menanamkan berbagai dasar berfikir ilmiah 

kepada peserta didik yang berperan sebagai subyek belajar 

agar pada proses pembelajaran lebih banyak belajar 

mandiri dan kreativitas dalam pemecahan masalah. 

Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan peserta didik 



 

 

 

belajar pada tim kecil berjumlah anggota 4-6 orang. Materi 

pembelajaran yang diberikan pada peserta didik berupa 

teks yang berbeda antar anggota. Setiap anggota 

bertanggung jawab atas ketutantasan materi yang dipelajari 

Karya kunjung yaitu metode yang mendorong peserta didik untuk 

mengetahui kegiatan yang telah dilakukan temannya, 

sehingga peserta didik bergerak mengamati hasil karya 

teman mereka. 

Kunjung karya adalah metode yang mendorong peserta didik untuk 

mengetahui kegiatan yang telah dilakukan temannya, 

sehingga peserta didik bergerak mengamati hasil karya 

teman mereka. 

Market place activity, yaitu: adalah proses pembelajaran melalui aktivitas 

jual beli informasi. Terdapat peserta didik atau kelompok 

peserta didik pemilik informasi untuk “dijual” 

(disampaikan) pada kelompok lain dan peserta didik atau 

kelompok peserta didik yang “membeli” (menerima) 

informasi. 

Numbered Head Together yaitu model pembelajaran yang memprioritaskan 

aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi dari berbagai sumber belajar dankemudian 

mempresentasikan di depan kelas. 

Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu model pembelajaran untuk membantu 

guru mengembangkan kemampuan berfikir dan 

keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama 

mereka mempelajari materi pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis produk yakni bagian dari model pembelajaran 

proyek sehingga penjelasannya sama dengan pemelajaran 

berbasis proyek yaitu model pembelajaran pelibatan 

peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan 

memberi peluang peserta didik bekerja mandiri untuk 

mengkonstruksi belajar mereka sendiri, puncaknya 

menghasilkan produk yang bernilai dan realistik. 

Pembelajaran berbasis proyek yaitu model pembelajaran pelibatkan peserta 

didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi 

peluang peserta didik bekerja mandiri untuk 

mengkonstruksi belajar mereka sendiri, puncaknya 

menghasilkan produk yang bernilai dan realistik. 

Saintifik yaitu model pembelajaran dengan menggunakan kaidah-kaidah 

keilmuan yang mengandung rangkaian aktivitas 

pengumpulan data melalui pengamatan, menanya, 

eksperimen, mengolah informasi dan mengkomunikasikan 



 

 

 

Student Teams Achievement Division (STAD) adalah model pembelajaran 

yang terdapat beberapa kelompok kecil dengan level 

kemampuan akademik beragam untuk saling bekerja sama 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

The power of two yaitu pembelajaran dengan teknik kekuatan dua kepala 

untuk meningkatkan pembelajaran kooperatif karena dua 

kepala lebih sempurna dibandingkan satu kepala 

Think phare and share yaitu metode bertukar pikiran bersama dengan 

pasangan. Metode ini termasuk teknik kegiatan 

pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk mempengaruhi 

pola interaksi peserta didik. Pelaksanaan metode Think 

Pair and Share melalui tiga tahap, yaitu Thinking 

(berpikir), Pairing (berpasangan), dan Sharing (berbagi). 

Tutor sebaya, adalah metode dengan cara memberdayakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih tinggi dari peserta didik lain 

untuk bertugas menjadi tutor yaitu memberikan pelajaran 

dan latihan kepada teman lain yang belum paham. 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

Arjanggi dan Suprihatin. Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Judul penelitian  

Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak. 

 

Tujuan Wawancara 

Mendapatkan informasi mengenai peran kepala sekolah dalam mendukung guru 

menyusun modul ajar PAI, serta kendala dan solusi yang dihadapi dalam 

implementasi modul ajar di sekolah. 

 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan :     

Nama Sekolah :  

Tanggal Wawancara :  

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kebijakan Sekolah dalam 

Penyusunan Modul Ajar 

Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus 

terkait penyusunan modul ajar oleh guru?  

Seberapa penting penyusunan modul ajar PAI 

menurut kebijakan sekolah?  

Apakah ada regulasi atau standar tertentu yang 

harus dipatuhi guru dalam menyusun modul 

ajar? 

2 Peran Kepala Sekolah 

dalam Mendukung Guru 

Apa peran kepala sekolah dalam membimbing 

guru dalam menyusun modul ajar? 

Apakah sekolah memberikan pelatihan atau 

workshop terkait penyusunan modul ajar? Jika 

ya, bagaimana bentuknya? 

Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa 



 

 

 

modul ajar yang dibuat sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku? 

3 Evaluasi dan Monitoring 

Penyusunan Modul Ajar 

Bagaimana sistem evaluasi atau monitoring 

terhadap modul ajar yang dibuat oleh guru PAI?   

Apakah ada mekanisme supervisi untuk menilai 

kualitas modul ajar yang dibuat oleh guru? 

Apa kendala utama yang sering ditemui guru 

dalam menyusun modul ajar? 

4 Tantangan dan Solusi Menurut kepala sekolah, apa tantangan terbesar 

dalam penerapan modul ajar PAI di sekolah ini?  

Bagaimana solusi yang diterapkan sekolah untuk 

mengatasi kendala dalam penyusunan modul 

ajar?  

Apakah ada dukungan dari dinas pendidikan 

atau pihak lain dalam membantu guru menyusun 

modul ajar? 

5 Harapan dan 

Rekomendasi 

Apa harapan kepala sekolah terhadap guru 

dalam menyusun modul ajar PAI yang lebih 

baik?  

Apakah ada saran atau rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas modul ajar yang disusun 

oleh guru PAI? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Judul penelitian  

Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak. 

 

Tujuan Wawancara 

Mendapatkan informasi tentang kemampuan guru dalam menyusun modul ajar, 

kebijakan sekolah terkait, serta dukungan dan tantangan dalam implementasi 

modul ajar PAI. 

 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan :    

Nama Sekolah :  

Tanggal Wawancara : 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kebijakan Sekolah tentang 

Penyusunan Modul Ajar 

Apa kebijakan sekolah terkait penyusunan 

modul ajar oleh guru, khususnya guru PAI?  

Seberapa penting penyusunan modul ajar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah ini?  

Apakah sekolah memiliki program khusus 

untuk membimbing atau melatih guru dalam 

menyusun modul ajar? 

Apakah penyusunan modul ajar menjadi 

bagian dari supervisi akademik sekolah? 

2 Penilaian terhadap 

Kemampuan Guru dalam 

Menyusun Modul Ajar 

Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan 

guru PAI dalam menyusun modul ajar?  

Apakah guru PAI di sekolah ini sudah terbiasa 

menyusun modul ajar sendiri atau lebih sering 

menggunakan bahan ajar dari sumber lain?  

Bagaimana kualitas modul ajar PAI yang telah 

disusun oleh guru di sekolah ini? 



 

 

 

Apakah ada standar atau pedoman tertentu 

yang harus diikuti guru dalam menyusun 

modul ajar? 

3 Proses Penyusunan dan 

Implementasi Modul Ajar 

Bagaimana proses penyusunan modul ajar 

yang ideal menurut kebijakan sekolah?  

Apakah guru mendapatkan kebebasan dalam 

menyusun modul ajar, atau harus mengikuti 

format tertentu? 

Bagaimana sekolah memastikan bahwa modul 

ajar yang disusun sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku? 

Apakah sekolah melakukan evaluasi atau 

peninjauan terhadap modul ajar yang disusun 

oleh guru? Jika ya, bagaimana mekanismenya? 

4 Kendala dalam 

Penyusunan Modul Ajar 

Apa kendala yang dihadapi guru dalam 

menyusun modul ajar?  

Bagaimana sekolah membantu guru dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

5 Dukungan Sekolah 

terhadap Penyusunan 

Modul Ajar 

Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan 

atau workshop khusus tentang penyusunan 

modul ajar? Jika ya, bagaimana hasilnya?  

Apakah sekolah menyediakan fasilitas atau 

sumber daya pendukung bagi guru dalam 

menyusun modul ajar?  

Bagaimana peran kepala sekolah dan tim 

kurikulum dalam meningkatkan kemampuan 

guru dalam menyusun modul ajar?  

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

pengembangan modul ajar PAI di sekolah ini 

ke depannya? 

 



 

 

 

Pedoman Wawancara Guru PAI 

Judul penelitian  

Kemampuan Guru Menyusun Modul Ajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tualang Kabupaten Siak. 

 

Tujuan Wawancara 

Menggali secara mendalam kemampuan guru PAI dalam menyusun modul ajar, 

termasuk pemahaman konsep, proses penyusunan, penerapan dalam 

pembelajaran, serta kendala dan solusi yang dihadapi. 

 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan :  

Nama Sekolah :  

Kelas yang diajarkan :  

Tanggal Wawancara :  

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Pemahaman Guru tentang 

Modul Ajar 

Apa pemahaman Bapak/Ibu tentang modul ajar 

Pendidikan Agama Islam dalam konteks 

kurikulum merdeka?  

Apa saja komponen utama yang menurut 

Bapak/Ibu harus ada dalam modul ajar PAI 

yang baik? 

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting peran 

modul ajar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI?  

2 Kemampuan Guru dalam 

Menyusun Modul Ajar 

Apakah Bapak/Ibu pernah menyusun modul 

ajar secara mandiri? Jika ya, sejak kapan mulai 

menyusunnya?  

 Bagaimana tahapan yang Bapak/Ibu lakukan 

dalam menyusun modul ajar? 

Apa strategi utama yang digunakan dalam 

menyusun materi agar sesuai dengan 



 

 

 

karakteristik siswa? 

Bagaimana Bapak/Ibu menentukan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang ingin 

dicapai dalam modul ajar?  

Bagaimana Bapak/Ibu menyusun materi ajar, 

metode pembelajaran, dan asesmen dalam 

modul yang disusun? 

3 Kesesuaian Modul Ajar 

dengan Kurikulum dan 

Konteks Sekolah 

Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa 

modul ajar yang disusun sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku?  

Apakah dalam menyusun modul ajar, Bapak/Ibu 

menyesuaikannya dengan kondisi sekolah dan 

karakteristik peserta didik? Jika ya, bagaimana 

caranya?  

Apakah modul ajar yang disusun mendapatkan 

masukan atau revisi dari kepala sekolah, rekan 

guru, atau pihak lain? 

4 Kendala dan Solusi dalam 

Penyusunan Modul Ajar 

Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

menyusun modul ajar PAI?  

Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala 

tersebut?  

Apakah sekolah atau dinas pendidikan 

memberikan pelatihan, bimbingan, atau fasilitas 

untuk mendukung guru dalam menyusun modul 

ajar? 

5 Implementasi Modul Ajar 

dalam Pembelajaran 

Bagaimana cara Bapak/Ibu menguji efektivitas 

modul ajar dalam proses pembelajaran?  

Apakah siswa merespons dengan baik modul 

ajar yang telah Bapak/Ibu susun? Jika ya, 

bagaimana bentuk respons mereka?  



 

 

 

Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan modul 

ajar jika ditemukan ketidaksesuaian atau kurang 

efektif dalam penerapannya? 

6 Pengembangan 

Kemampuan Guru dalam 

Menyusun Modul Ajar 

Seberapa penting menurut Bapak/Ibu untuk 

terus mengembangkan kemampuan dalam 

menyusun modul ajar?  

Apa harapan Bapak/Ibu terkait pengembangan 

modul ajar PAI di sekolah ini ke depannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

SURAT DISPOSISI 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

SURAT KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 

 



 

 

 

Lampiran 8 

SURAT KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

SURAT PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 

 



 

 

 

Lampiran 10 

SURAT PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL 

 



 

 

 

Lampiran 11 

SURAT PRA RISET 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

SURAT BALASAN PRA RISET 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

SURAT IZIN RISET 

 



 

 

 

Lampiran 14 

SURAT BALASAN RISET 

 



 

 

 

Lampiran 15 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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